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ABSTRAK

Irma Ratna Rudatin, 13250025, penelitian ini berjudul “Partisipasi Masyarakat
dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi
Mlati Sleman”.

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKYS) dicanangkan oleh Kemenag
untuk seluruh desa, termasuk desa Sinduadi tahun 2013, dan telah terlaksana di
Pogung Kidul tahun 2015. Pelaksanaan program DBK'S membutuhkan partisipasi dari
masyarakat Pogung Kidul dengan banyaknya program yang dijalankan. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif dan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Penentuan
subjek penelitian menggunakan teknik triangulasi, sehingga didapat sumber informan
yaitu 1 Kabid Agama Islam Kemenag dan 6 warga masyarakat Pogung Kidul.

Hasil dari penelitian ini adalah masyararkat terlibat aktif dilihat dari indikator
partisipasi, melalui empat tahapan partisipas yaitu pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pengambilan manfaat, dan evaluasi. Terdapat dua bentuk partisipas
masyarakat yaitu partisipasi yang berwujud meliputi partisipasi dana dan tenaga, serta
partisipasi tidak berwujud adalah partisipas ide atau pemikiran. Dalam lingkup
kesgjahteraan sosial dilihat dari kondisi kesejahteraan, indikator kesejahteraan, tujuan
kesglahteraan, dan faktor pendorong keikutsertaan masyarakat. Hambatan yang
dihadapi kader pendataan data dasar keluarga, tidak adanya pendataan ulang di akhir
program, dan kehadiran pada setiap program kegiatan. Upaya mengatasi hambatan
melakukan penyuluhan dan koordinasi setiap penanggungjawab kegiatan, pencatatan
data dasar keluarga di akhir program, dan pembinaan keluarga yang dilakukan usia
pernikahan dibawah dan diatas lima tahun. Kesimpulan dari penelitian ini masyarakat
terlibat dalam setiap program DBK S dari pengambilan keputusan sampai evaluas.

KataKunci: Partisipasi Masyarakat, Program Desa Binaan Keluarga Sakinah.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ... i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot v
MOTTO ............ W AR ... O I ...........ccoennuennnnennnassnnssnens Vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
ABSTRAK ettt e bt b nb e abeenree s X
DAFTAR ISttt e sttt e sb e e saeesabeenree s Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xvii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt sbe e snbeentee s XViii

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalan...........ccooeiiiiiiiiieseee e 1
B. RUMUSAN MBSAIAN ... 9
C. TUJUBN PENEITIAN ...ttt s sne e 9
D. Manfaat PENElITIAN .........oooiiiiiieee s 10

Xi



R = = gl U = TS 11

e = =010 = B 1= o | 15
G. MELOUE PENEIITIAN ..ottt e e e e e e e e e e e e e e eessaeeeeeeeeeeeaans 30
H. SistematiKa PembahaSan ..........cccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e e e e 39

BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Wilayah Desa Sinduadi ...........cccoeeeeieeieciieciesiecee e 41
1. KONGISE ATBM ..t 41

A Letak WiIlayah ......c.cceeieeece sttt 41

D, LUBSWIlAYah .......coeice ettt 41

C. Penggunaan Tanah ...........cccecieiiiie sttt 42

P2 (= o 1= 10 [0 o (U1 S 44

a  JUMIBN PENUAUK .........oeiiiiieeceeeeee e 44

b. Jumlah Kepala KElUarga...........ccccveieieeieiiececce e 44

c. Pembagian Jumlah Penduduk .............cccoooviieiiiicieeece e 45

3. Prasarana UmUm ..o 45

a  Prasarana Peribadatan ..o 45

b. Prasarana KeSENatan.............ccoveiiriiiniiiniseeese e 46

C. PrasaranaPendidiKan ..o 46

B. Gambaran Umum Pedusunan Pogung Kidul ............ccccceevieiiiieiieiececeese e 47
1. Profil Pedusunan Pogung Kidul ...........ccccoeeieeiiiieiicie e 47

2. Aspek Kesehatan Masyarakat Pedusunan Pogung Kidul ...........cccccveieiieneee. 48

Xii



C. DesaBinaan Keluarga Sakinah (DBKS) Tahun 2015 .........ccccceveeiiecieneeceeseeens 48

1. Perancangan dan Pelaksanaan DBKS..........ccccoviiieie e 48
2. Asgpek-Aspek Kriteria Penilaian DBKS..........cccoocvieeiieie e 49
o A = N = (0] 0 o S 49

D, ASPEK PENCidiKan ..........ceeiririririiiirisieeesese e 49

C. ASPEK FUNGSIONEL ......cceeeieeiecie ettt 50

D. Profil Keluarga Binaan DBKS Pedusunan Pogung Kidul ............ccccevvevviieneennene. 50
1. Penghayatan dan Pengamalan Agama..........cccceeveereeieeseesieeseeseeseeseseeseeeeens 50
a. Aktivitas Keluarga dalam Pelaksanaan Ibadah Wajib...........ccccovevveeenenne 50

b. Aktivitas Anggota Keluarga mengikuti Majelis Taklim.........cccccccvvvenenen. 51

c. Kemampuan Anggota Keluarga dalam Membaca Al-Qur’ an..................... 52

d. Hubungan Intern Antar Anggota Keluarga dan Antar Lingkungan............ 52

e. Penataan Rumah dan Lingkungan Yang Ilami ........cccccccvevvveeeveccnceennenne, 52

f. Keikutsertaan Anggota Keluargadalam Berdakwah...........cccocoovienenennee, 53

2. Kesadaran Pendidikan Keluarga.........ccoooveririneiiecsesesesesesee e 53
a. Pendidikan Kepala Keluarga...........cccooeiirinineninieieees s 53

b. Upaya Memajukan Pendidikan Keluarga.........c.cooeeeeieienenineneneneene 53

c. UpayaMeningkatkan Pendidikan Bagi Putus Sekolah...........c.cccccevveuennee. 53

d. AdaTidaknyaKeluargayang Buta TulisBaca..........ccceeevvevreennenninennne 54

3. Kesehatan KElUBIGaA ........coeieeieieieriee e e 54
a. Kebersihan Rumah dan LingKungan..........cc.coerineneneneenesese s 54

b. Kondis Kesehatan Rumah, Fentilasi, MCK, PPPK ..........cccccevvninnncnnnne. 54

xiii



C. Penygjian Menu KElUarga........cccuevuereereeieniese e 55

d. Tanaman Obat Keluarga (TOGA).......ccieieriereeiee et se e ens 55
e. Kesadaran Keluarga Menjaga ke Posyandu............cccccveeeveeneecesicniecnee 55
f. AdaTidaknyaKeikutsertaan PUS dalam Ikut KB..........cccoccvveeveeieneennnn. 55
4. EKONOMI KEIUBIGA ... .cceeieeeieeieciee ettt e e ne e 56
a. Pencaharian Pokok Ekonomi Keluarga..........ccccevveeeiveiesiese e 56
b. AdaTidaknya Pencaharian Sampingan ..........cccccevvevereesensesieeseeneseesnes 56
c. Keikutsertaan Keluarga dalam Bantuan Produktif............ccccceeeeveeincnenee. 56
d. Keikutsertaan Keluargadalam Menabung dan UsahaLain........................ 56
5. Hubungan Sosial KElUaIGa.........ccooveeeiieiiiiescee et 57
a. AdaTidaknya Komunikasi Antar Keluarga.........ccocoveeerieenesieesecsesee s 57
b. AdaTidaknyaKontrol Positif Anggota Keluarga..........ccccoevveceneenincnenne. 57

BAB IllI: PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM DESA

BINAAN KELUARGA SAKINAH PEDUSUNAN POGUNG KIDUL

A. Partisipasi Masyarakat dalam Program DBKS............cccccoovieieeiecie e 59
1. INAIKBLOr PartiSIPasi .....ccceeiueeieiiesieeiiesieste ettt see s sreesne s sneenaeeneas 63

a Indikator-indikator Kuantitatif ..............ccceereiiinenceeees e 63

b. Indikator-indikator KUalitatif ..............coreierereieireesee e 70

2. Tahap Pelaksanaan Program PartiSipaSi.........ccccceeeceeeeenieeieseeseesie e sieenne s 75

a. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan.............cccoceveeveeiececcescie e 76

b. Partisipasi dalam Pelaksanaan.............ccccceeveeieieeie s 80

Xiv



c. Partisipasi dalam Pengambilan Manfaét ........................

d. Partisipasi dalam Evaluasi.............ccceeeveevesieenecsieceee

3. Tahapan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah .............
a. Tahap Rintisan/Pencanangan PadaTahun | ..................

b. Tahap Pembinaan/Monitoring Pada Tahun 111 ..............

c. Tahap Pemantapan/Evaluasi Pada Tahun lll.................

d. Tahap Pasca Evaluasi/Pengembangan.............ccccceeueenee.

4. Bentuk-Bentuk Partisipasi.........c.ccccoeeveeieeieeseeinseeseeseenes
a Partisipasi Dana........ccccceeeevieiesieseese e

b. Partisipasi TeNaga........cccocereereerieeiesieeieseesieeseeseeneens

c. Partisipasi Ide atau Pemikiran.........ccccceveveveneesinnnnnne.

5. Faktor Partisipasi Masyarakat ...........cccecveeeereenenieeseesennnn.
a. Tingkat Pendidikan Masyarakat............c.cccceevreerueannn.

b. Manfaat yang Diharapkan oleh Masyarakat ...............

B. Dampak Program DBKS Terhadap Kesgjahteraan Sosidl ........
1. Kondisi Kesganteraan .........ccoceoeieneneneneneeeeeeseesee e
2. Indikator Kesgahteraan...........cccoeveienineneniieiescsesienene
a. Pemerataan Jumlah Pendapatan............cccoeevenerienene

b. Pendidikan yang Mudah Dijangkau............cccceceruennee.

c. Kualitas Kesehatan yang Meningkat dan Merata........

3. Tujuan Kesgahteraan..........coceeeeevenieneneneseseseeeeeeeas

C. Hambatan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Program DBK S

XV



D. UpayaMengatasi Hambatan dalam Pelaksanaan Program DBKS............ccccccu.... 118

BAB IV: PENUTUP

N == T 0] o0 o S 121
Bl SAIAN......i e ettt r ettt eene s nnens 124
DY I o o U N N PP 127
(I Y 1 o N TSRS 131

XVi



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

DAFTAR TABEL

Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan...........c.ccocveniniiienenenencneeeee 43
Pembagian Penduduk Berdasarkan Agama..........cccceceeveiieieeneccieceesie e 45
Profil Pedusunan Pogung Kidul ............ccooeeieiieiieie e 47
Profil Pedusunan Pogung Kidul Aspek Kesehatan............cccocvvevereennneeniennnnne 48
Partisipasi dalam Tahap Pengambilan Keputusan..............cccooeveeveiieevecsiennn, 79
Partisipasi dalam Tahap EVAlUSS ..........cccceeeeieeiieie e 90
Total Kebutuhan Anggaran DBKS..........ccooiiiiiinieee e 98
Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat..............cccceeeeveeieiieseece e, 102
Mata Pencaharian Pokok Ekonomi Keluarga..........ccooeveveenvcceccenecce e, 107
Bantuan Produktif Masyarakat dari Pemerintah............cccocoveniininininnceene 108
Data Anak Putus Sekolah DBKS...........cooiiiiiecreseeeeee e 109

XVii



Gambar 1

Gambar 2

DAFTAR GAMBAR

Tahapan Partisipasi Masyarakal...........cccueceveereeieneeneeee e seese s

Tahapan Program DBKS...........coi e

XViii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah merupakan salah satu
pembinaan keluarga sakinah sebagai upaya untuk menciptakan keluarga dan
masyarakat yang bahagia dan sejahtera. Program pembinaan keluarga sakinah
dijalankan oleh Bimas Islam (Bimbingan Masyarakat Islam). Bimas Islam
merupakan bagian dari Kanwil Kemenag DIY. Bimas Islam menjalankan
fungs dan tugasnya sebagai tindak lanjut Instruksi Gubernur Nomor 10
Tahun 1993, (tertanggal 3 Agustus 1993): tentang Pembinaan Keluarga
Sakinah dengan pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)

di seluruh wilayah Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.*

Is Instruksi Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
10/Instr/1993 tentang Pelaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah
Di Seluruh Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

1. Menginstruksikan kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama

Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta untuk:

A. Menyusun program dalam perwujudan Keluarga Sakinah.

B. Mengevaluasi dan melaporkan kepada Gubernur Kepala Daerah
Istimewa Yogyakarta terhadap pelaksanaan program binaan
Keluarga Sakinah.

2. Menginstruksikan kepada Bupati/Walikotamadya K epala Daerah Tingkat

Il seluruh propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta untuk:

A. Menetapkan Desa Binaan Keluarga Sakinah di wilayahnya.

! Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat |slam, “ Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS),
Program Kanwil Kemenag DIY”, http://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/desa-binaan-keluarga-
sakinah-dbks-program-unggul an-kanwil-kemenag-diy, diakses tanggal 9 September 2016.




B. Mengkoordinasikan pelaksanaan program pembinaan Keluarga
Sakinah.
C. Memerintahkan kepada Camat/Kepala Desa/lKepala Kelurahan
untuk:
a. Membentuk keluarga-keluarga sakinah di Desa binaan yang
telah didtetapkan;
b. Menindaklanjuti program pelaksanaan Keluarga Sakinah;
c. Mengusulkan Desa Binaan Keluarga Sakinah untuk ditetapkan
oleh Bupati/Walikotamadya K epala Daerah Tingkat I1.2

Untuk mewujudkan Desa Binaan Keluarga Sakinah, terdapat lima
kunci pokok pembinaan Keluarga Sakinah. Lima kunci pokok tersebut

diantaranya:

1. Terwujudnya kehidupan beragama dan ubudiyah (ibadah) dalam
keluarga dengan menciptakan suasana keagamaan dalam keluarga.
Caraini dilakukan dengan cara:

a. Membudayakan sholat berjamaah dalam keluarga.

b. Membiasakan membaca Al-Quran dan memahami isinya
secararutin.

c. Mengadakan amaliah ubudiyah dalam keluarga.

2. Peningkatan pendidikan baik kualitas maupun kuantitas antara
lain pendidikan Ketuhanan Yang Maha Esa, pendidikan IPTEK,
pendidikan keterampilan, pendidikan akhlak, dan pendidikan

kemandirian.

2 Nur Ahmad Ghozali, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS), (Y ogyakarta: Kanwil Kementerian AgamaDIY, 2015), him. 19.



3. Kesehatan keluarga yang terjaga dengan baik, antara lain perilaku
hidup bersih dan sehat, kebersihan rumah dan lingkungan,
olahraga secararutin, dan gizi keluargaterjaga.

4. Ekonomi keluarga yang stabil, dengan berbagai macam kegiatan
antara lain pengendalian keuangan, pembudayaan menabung, dan
memanfaatkan pekarangan atau industri rumah tangga.

5. Hubungan fungsional yang seimbang, serasi, dan selaras dalam
keluarga dan lingkungan yang komunikatif antar keluarga dengan
lingkungan seperti menciptakan hubungan komunikatif antar
anggota keluarga, mengembangkan dan membina akhlak mulia
dalam keluarga, menumbuhkan rasa memiliki dalam keluarga,

serta mengembangkan kecintaan pada lingkungan.®

“Program Desa Binaan Keluarga Sakinah ini mulai dilaksanakan pada tahun
1994 yang dicanangkan oleh Kementerian Agama. Penerapan di seluruh
Desa di propinsi daerah Istimewa Yogyakarta yang sudah berjalan sekitar
308 desa dari total 538 desa yang sudah ada dalam program DBKS. Desa
Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman khususnya yang berkaitan
dengan pembahasan ini mulai dicanangkan pada tahun 2013. Namun
pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Desa Sinduadi pada
Pedusunan Pogung Kidul mulai berjalan pada tahun 2015.”*

Salah satu program pelaksana Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKYS)
berada di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman. Wilayah ini

masuk ke dalam Desa Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Alasan

* Ibid., him. 4
4 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Nur Abadi, M.A., Kepala Bidang Urusan Agama Islam
dan Pembinaan Syariah Kanwil Kementerian Agama DI1Y, 28 Oktober 2016.



pemilihan Pedusunan Pogung Kidul sebagai desa sampel karena dari 2.819
warga masyarakat Pedusunan Pogung Kidul, ada sebanyak 2.725 warga
masyarakat yang beragama lIslam. Selain itu sarana prasarana, tokoh
masyarakat yang aktif menjadi pertimbangan penentuan desa sampel. Program
DBKS ini juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan masyarakat, terutama
Pedukuhan Pogung Kidul. Kesesuaian kondisi di Pedukuhan Pogung Kidul
adalah warga yang menerima dan menyambut baik adanya program Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati
Sleman. Selain itu juga adanya pasangan yang menikah di usia muda.
Sehingga program Desa Binaan Keluarga Sakinah mendapatkan dukungan
dari masyarakat dan sekaligus partisipasi dari  masyarakat  untuk
mensukseskan program tersebut. Dilihat dari warganya yang juga menikah di
usia muda, perlunya bimbingan dan pembinaan agar keluarga yang baru
terbentuk bisa menjadi keluarga sejahtera dan sakinah. Pasangan muda
tersebut akan sama-sama belgjar bagaimana upaya dalam membuat keluarga

baru menjadi sgjahtera.

Program dalam Desa Binaan Keluarga Sakinah ini bermacam-macam
yang telah diselenggarakan di Pedukuhan Pogung Kidul. Berbagai macam
program DBKS yang sudah dilaksanakan seperti yang telah diungkapkan oleh

Tri Setyorini bahwa program DBKS meliputi beberapa hal diantaranya,



1. Pendataan bidang keagamaan

Pendataan bidang keagamaan ini sasarannya kepada warga
masyarakat Pedusunan Pogung Kidul. Pendataan yang dilakukan berupa
data tentang melaksanakan sholat sehari-hari dan juga bisa atau tidaknya
membaca Al-Qur'an. Seuruh masyarakat didata khususnya yang
beragama Islam. Selain itu juga dilakukan pendataan di masjid melipuiti
administras magjid, anak-anak TPA, dan penyebutan Magjid Pogung
Dalangan sebagai masjid paripurna.

2. Pendataan dan pelayanan bidang kesehatan

Pendataan bidang pelayanan kesehatan ini meliputi administras
posyandu balita dan juga posyandu lansia. Setiap bulan, Pedusunan
Pogung Kidul menyelenggarakan posyandu tersebut. Bagi posyandu
lansia, ada cek kesehatan gratis. Bagi kaum lansia juga diadakan senam
sehat lansia.

Masyarakat yang berpartisipasi menjalankan program DBKS juga
membantu untuk mendatangi setiap rumah untuk pengecekan jumantik
(pembersihan jentik-jentik nyamuk) dalam bak mandi dan juga
lingkungan sekitar. Selain itu juga adanya himbauan untuk masyarakat
menanam tanaman toga (tanaman obat keluarga).

3. Pendataan bidang sosial dan organisasi

Pendataan ini mengarah pada organisasi dan juga perkumpulan
masyarakat Pedusunan Pogung Kidul. Pendataan ini diambil sebagai
kelengkapan data administrasi di Organisasi Kepemudaan setigp RW dan
perkumpulan ibu-ibu PKK se pedukuhan.

4. Pendataan bidang keamanan

Dari segi keamanan juga dilakukan pendataan seperti kepemilikan
pos kamling dan administrasi jadwal ronda dari setiap RT yang ada di
Pedukuhan Pogung Kidul.

5. Pelatihan Keluarga Sakinah

Pelatihan keluarga sakinah ini dilakukan di Gedung Serbaguna
Pogung Rejo. Sasaran pelatihan keluarga sakinah adalah pasangan yang
usia perkawinan sebelum 5 tahun. Dalam pelatihan ini, pasangan
diundang dan hadir untuk mendapatkan penyuluhan keluarga sejahtera
dan sakinah.

Dalam konteks Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS),
tentunya fokus pembahasan pada keluarga sakinah. Keluarga Sakinah jika
dihubungkan dengan IImu Kesgahteraan Sosial sering dikena sebagai

Keluarga Sgahtera. Dimana Keluarga Sejahtera ini bisa menjalankan

®> Wawancara dengan Tri Setyorini, Anggota Penanggungjawab Kegiatan Ummat, 10 April
2016.



keberfungsian sosialnya dengan baik. Keluarga sakinah dalam penilaian

DBKS ada berbagai macam kriteria yang harus dipenuhi. Adapun kriteria

keluarga sakinah dalam penilaian DBKS antaralain:

1. Keluarga yang menjadi percontohan Sakinah dipilih dari rumah

tangga yang usia pernikahannya minimal sudah berjalan lima

tahun.

2. Kehidupan anggota keluarga tercermin dalam kehidupan

keseharian diantaranya:

a. Hubungan suami istri yang tampak harmonis.

b.

C.

Terlihat rasa sayang orang tua kepada putera dan puterinya.
Pendidikan orang tua moderat tegas dan dapat mencerminkan
keteladanan.

Tampak tutur kata sikap hormat dan kesopanan anak baik
kepada orang tua keluarga maupun kepada tetangga.

Semua anggota keluarga rajin beribadah dan mampu membaca
Al-Qur’ an.

Semua anggota keluarga aktif dalam kegiatan keagamaan dan
kegiatan kemasyarakatan yang meliputi majelis talim dan
dzikir, dakwah Islamiyah, Jum’'at bersih, gotong royong,
siskamling, kegiatan RT/RW dan sebagainya.

Anggota keluarga puteri gemar menggunakan busana muslim.



. Kondis umum rumah tangga dapat mencerminkan rasa aman
damai dan dapat meminimalisasi masalah yang meliputi bangunan
rumah memenuhi sehat jasmani dan rohani, tersedianya ruangan
rumah kamar tidur, kamar makan, kamar belaar/mengaji/tempat
sholat, kamar gudang, dapur bersih, kamar mandi/tempat wudhu,
dan ruang tamu yang bersih.

. Tersedianya penunjang pendidikan, khususnya pendidikan agama
seperti kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, buku-buku keagamaan
(Figih, Tauhid, dsb), buku ilmu pengetahuan umum, dan
sebagainya.

. Prasarana dan sarana kesehatan: adanya sepiteng dan pembuangan
limbah, tersedianya bak sampah, tersedianya sapu dan pembersih
lainnya, adanya ventilasi udara, tersedianya obat-obatan keluarga,
jika sakit berupaya menyembuhkan secara medis dan Islami.

. Saranaibadah: adanyatikar, rukuh, kopiah, dan tasbih.

. Lingkungan rumah: kondisi rumah rapi, lingkungan diluar rumah
tertata rapi

. Pendidikan keluarga: rata-rata anggota keluarga berpendidikan,
serendah-rendahnya tingkat SMP, kesadaran pendidikan dan
belgjar tinggi, anggota rumah tangga berakhlak mulia dan
menjauhi hal-hal yang tidak baik dari agama dan hokum

masyarakat.



9. Ekonomi keluarga: mempunyai mata pencaharian yang tetap atau
usahalain yang halal, kesadaran berkarya yang tinggi, serta adanya
upaya gemar menabung dan bersedekah demi kepentingan sosial
keagamaan.

10. Hubungan antar anggota keluarga tampak harmonis, rukun, dan

saling bantu membantu.®

Semua program kegiatan dalam Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKYS) yang sudah ada tersebut sudah dilakukan di Pedusunan Pogung Kidul
pada akhir tahun 2015. Dengan banyaknya program atau kegiatan DBK S yang
dilaksanakan, tentunya membutuhkan partisipasi masyakat Pedusunan Pogung
Kidul sehingga bisa menjadi juara untuk maju ke tingkat nasional mewakili
propinsi DIY. Jika masyarakat tidak berpartisipasi untuk ikut dalam program
DBKS tentunya seluruh program tidak dapat berjalan secara optimal. Dengan
demikian apakah ada partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program
DBKS. Berangkat dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam Program Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi
Mlati Sleman Yogyakarta Guna mengetahui apakah masyarakat ikut

berpartisipasi dalam seluruh program kegiatan tersebut atau tidak, serta

® Nur Ahmad Ghozali, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS)..., him. 23.



mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi ketika menjalankan program

DBKS tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh rumusan
masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul
Sinduadi Mlati Sleman?

2. Bagaimana dampak program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)
terhadap kesegjahteraan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di
Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman.

2. Untuk mengetahui dampak program Desa Binaan Keluarga Sakinah

(DBK S) terhadap kesejahteraan.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
1. SecaraTeoritis

a. Penditian ini diharapkan memberikan wawasan dan
pengetahuan terhadap jurusan IImu Kesgjahteraan Sosial UIN
Sunan Kalijaga. Selain itu juga mengetahui pelaksanaan
program DBKS dan dampak program DBKS terhadap
kesegjahteraan yang dilaksanakan oleh pemerintah melalui Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKYS) tersebut.

b. Mengembangkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan
dan menambah wawasan pembaca mengenai dampak
partisipasi masyarakat dalam program Desa Binaan Keluarga
Sakinah di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman.

c. Untuk masyarakat umum mengenai partisipas masyarakat
dalam pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKYS) di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman.

2. SecaraPraktis

a. Manfaat bagi Peneliti: mampu mengetahui keadaan atau

kondis sebenarnya di lapangan. Sehingga dapat menjawab

semua permasal ahan yang akan diteliti.
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b. Manfaat bagi Pembacas mampu mengetahui pelaksanaan
program yang dilaksanakan di Desa Binaan Keluarga Sakinah.
E. Kajian Pustaka

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah meninjau beberapa
hasil penelitian yang sesuai dan relevan, yang digunakan sebagai bahan
rujukan dalam pelaksanaan penelitian.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Innova Dinny Noor, “Evaluasi
Kebijakan Progran Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh
Kementerian Agama DIY Di Lima KUA Kabupaten Daerah Istimewa
Yogyakarta’.” Dalam pendlitian ini dijelaskan tentang pelaksanaan DBKS
oleh Kementerian Agama melalui beberapa tahapan yaitu tahap rintisan, tahap
pembinaan, tahap pemantapan atau evaluasi, dan tahap pasca evaluas atau
pengembangan. Pada tahapan evaluasi, menggunakan metode wawancara
melalui administras terhadap pihak KUA, kader motivator, dan pihak yang
pernah atau sedang menjalankan program DBKS. Dalam penelitian ini juga
menyebutkan anggaran untuk DBKS yang menurun dan tidak menentu
berdampak pada pelaksanaan program DBKS. Dampak yang dirasakan dalam
kegiatan pendataan, kegiatan evaluasi, dan kegiatan yang dilakukan setiap

minggu atau setiap bulan. Dampak adanya evaluasi yang dilakukan oleh

" Innova Dinny Noor, Evaluasi Kebijakan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)
Oleh Kementerian Agama DIY Di Lima KUA Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi
(Yogyakarta : Jurusan IKS Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 4.
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K ementerian Agama dapat memberikan hubungan timbal balik terhadap pihak
(KUA, kader motivator) yang menjalankan program tersebut.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Suprayetno, “Upaya Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah
Wa Rahmah Di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalejo Y ogyakarta’ 2 Dalam
skripsi ini dibahas mengenai upaya tim motivator DBK S dalam mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah di kelurahan Kricak. Program
yang dijalankan antara lain bidang keagamaan (sholat berjamaah, membaca
Al-Qur’an dan pengajian rutin), bidang pendidikan (membuat sabun colek,
otomotif, menjahit), bidang kesehatan (penyuluhan hidup bersih, tanaman
obat keluarga), bidang ekonomi (membudayakan menabung, koperasi
keluarga sakinah, kelompok kerja produktif, dan memanfaatkan pekarangan
untuk aktivitas industri rumah tangga). Hasil pembinaan oleh tim motivator
DBKS berhasil dan dapat terwujud meskipun keberhasilannya belum seratus
persen. Bukti keberhasilan adanya pembinaan keluarga sakinah ini
diantaranya peningkatan jumlah jamaah haji, sholat berjamaah, pengajian
rutin, memiliki usaha penjahitan sendiri, memiliki toko kelontong, dan

memiliki usaha angkringan, bidang kesehatan adanya senam lansia, pelatihan

8 Suprayetno, Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalejo Yogyakarta, Skripsi
(Yogyakarta : Jurusan Al-Ahwa Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2010),
him. 69.
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keterampilan tentang otomotif, dan adanya taman bacaan atau perpustakaan di
kelurahan Kricak.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Miyati, “Sukses Membina Keluarga
Sakinah (Studi Kasus Pemenang Keluarga Sakinah di Kecamatan Sewon
Tahun 2011)".° Dalam skripsi ini dibahas mengenai dua keluarga yang
berhasil membina keluarganya sehingga mencapai keluarga sakinah, yang
diakui dan disahkan oleh lembaga pemerintah tingkat kecamatan. Dua
keluarga tersebut adalah keluarga Bapak H. Sardjono dan keluarga Bapak H.
Wahudi sebagai pasangan keluarga sakinah sekaligus pemenang lomba
keluarga sakinah di Kecamatan Sewon tahun 2011. Upaya yang dilakukan
oleh kedua contoh keluarga sakinah tersebut dengan cara mengamalkan aspek
agama (sholat lima waktu, tadarus dan berjamaah, rutin membayar zakat infaq
dan shodagoh, dan mengikuti pengajian rutin), menjaga keharmonisan rumah
tangga seperti komunikasi yang baik dan penuh kasih sayang, menanamkan
konsep keluarga sakinah sebagal pedoman dan aturan dalam meraih keluarga
sakinah, pengalaman nilai sosial (mentaati aturan yang berlaku, gotong
royong, membina kerukunan, pembangunan desa, dan rutin mengikuti
kegiatan organisasi), dan terpenuhinya indikator kesuksesan keluarga dalam

membina kel uarga sakinah.

° Miyati, Sukses Membina Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pemenang Keluarga Sakinah di
Kecamatan Sewon Tahun 2011), Skripsi (Yogyakarta : Jurusan BKI Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 79.
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Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Sigit Nurdiyanto, “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Studi di Wisata Bleberan,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.’® Dalam skripsi ini dibahas
mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata yang
berada di daerah Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul
terlihat aktif. Hal ini dilihat dari keikutsertaan masyarakat dalam berbagai
macam kegiatan pengembangan desa wisata. Masyarakat mulai ikut serta
dalam pengambilan keputusan, yaitu pada awal pembentukan Desa Bleberan
menjadi desa wisata. Dalam proses tahapan awal ini melibatkan pemerintah
desa, tokoh masyarakat, dan tokoh agama. Masyarakat juga terlibat dalam
kepengurusan desa wisata sampal kegiatan di lapangan. Bentuk pelaksanaan
dan keikutsertaan masyarakat diantaranya menjadi petugas penjualan tiket,
pemandu wisata, petugas parkir, petugas keamanana, petugas kebersihan,
berdagang, dan menyewakan pelampung dan perahu untuk menyusuri sungai.
Hasil dari partisipasi masyarakat tersebut dari segi ekonomi mampu
menambah pendapatan penduduk. Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar
memiliki pekerjaan baru yang mampu menambah pendapatan. Selain itu
dengan adanya desa wisata Bleberan, akses jalan semakin baik dan beraspal.

Dari keseluruhan kajian pustaka sebagaimana yang telah dijelaskan

diatas, peneliti tidak menemukan dari salah satu kajian tersebut mengenai

19 Sigit Nurdiyanto, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Studi Di
Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Skripsi (Y ogyakarta : Jurusan
IKS Fakultas Dakwah Dan Komunikasi , UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 13.
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partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKYS) di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman. Adapun
skripsi yang membahas mengenai DBKS ini, hanya menjelaskan mengenai
evaluasi program DBKS oleh KUA sgja.
F. Kerangka Teori
1. Teori Partisipasi
a. Pengertian Partisipasi
Ada dua persepsi partisipasi di Indonesia yang berbeda antara
persepsi yang diartikan masyarakat dengan yang dipersepsikan
pemerintah. Para aparat pemerintah mengartikan partisipasi sebagai
kemauan rakyat untuk mendukung suatu program yang direncanakan
dari atas, bukan dari rakyat sendiri. Definisi tersebut pada dasarnya
diartikan dengan istilah mobilisasi, sedangkan pengertian partisipasi
menurut persepss masyarakat mengandung suatu  pengakuan,
kreatifitas, dan inisiatif dari rakyat sebaga modal dasar proses
pel aksanaan pembangunan, dengan demikian masyarakat menciptakan
pembangunan bukan berarti mendukung pembangunan.**
Menurut Uphoff, Kohen, dan Goldsmith, pengertian partisipasi

merupakan istilah deskriptif yang menunjukkan keterlibatan beberapa

! Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi (Suatu
Tinjauan Sosiologis), (Malang: UMM Press, 2009), him. 15.
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orang dengan jumlah tertentu dalam berbagal situasi atau tindakan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.'?

Secara epistemologis, partisipasi berasal dari bahasa latin pars
yang artinya bagian dan capere, yang artinya mengambil atau
mengambil bagian. Dalam bahasa Inggris, participate atau
participation berarti mengambil bagian atau mengambil suatu peranan.
Sehingga partisipasi berarti mengambil bagian atau mengambil
peranan dalam aktivitas atau kegiatan politik suatu negara.*®

Bank dunia memberikan batasan partisipas masyarakat
sebagai keterlibatan masyarakat yang terkena dampak pengambilan
keputusan tentang hal-hal yang harus dikerjakan dan cara
mengerjakannya. Keterlibatan tersebut berupa kontribusi  dari
masyarakat dalam pelaksanaan program kegiatan yang telah
diputuskan. Kemudian bersama-sama memanfaatkan hasil program
sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan dari program
tersebut.™

b. Prinsip Dasar Partisipasi
Saat ini ada banyak perbedaan makna partisipasi, supaya tidak

terdapat penyimpangan makna dan tujuan partisipas masyarakat

2 1bid., him. 16.

3 Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Keuangan Daerah,
(Bandung: P.T. Alumni, 2011), him. 213.

1bid., him. 16.
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beberapa |lembaga internasional seperti International Association for

Public Participation (IAP2) dan Community Development Society

(CDS), mencoba membuat rumusan tentang nilai-nilai dasar dan

prinsip-prinsip praktik terbaik. Prinsip-prinsip dasar partisipasi

masyarakat yang dikembangkan antara lain:

1. Masyarakat memiliki hak untuk menyatakan pendapat tentang
tindakan maupun kebijakan yang akan mempengaruhi hidup dan
juga kehidupannya.

2. Partisipasi masyarakat dapat menjadi jaminan bahwa kontribusi
masyarakat akan mempengaruhi kebijakan.

3. Proses partisipasi masyarakat merupakan sarana komunikasi yang
dapat mempertemukan berbagai kepentingan dari seluruh
partisipan.

4. Proses partisipas masyarakat merupakan sarana untuk mencari
jalan keluar dan penyediaan fasilitas terhadap hal-hal yang
memiliki potensi pengaruh yang besar.

5. Proses partisipass masyarakat dapat menjadi  pendorong
keikutsertaan masyarakat dalam merumuskan hal-hal penting yang
mempengaruhi hidup dan kehidupan masyarakat.

6. Proses partisipas masyarakat menyediakan informasi kepada
partisipan tentang mengapa masyarakat perlu berpartisipasi secara

bermartabat.
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7. Proses partisipass masyarakat mengkomunikasikan kepada
partisipan bagaimana supaya memasukkan masyarakat untuk dapat
mempengaruhi kebijakan.™

c. Indikator Partisipasi
Partisipas merupakan suatu proses dan berkontribusi pada
perubahan dalam kapasitas organisasi, komunitas dan individu,
perubahan sikap dan perilaku, dan perubahan persepsi para pemangku
kepentingan. Untuk menunjukkan partisipasi yang efektif dapat dilihat
dari indikator yang dapat dikembangkan dalam mengevaluas
partisipasi. Ada dua jenis indikator partisipas yaitu indikator
kuantitatif dan indikator kualitatif. Adapun penjelasan indikator
tersebut yaitu:
1. Indikator-indikator kuantitatif dari partisipasi mencakup:
a. Perubahan-perubahan positif dari layanan-layanan
lokal.
b. Jumlah pertemuan dan jumlah peserta.
c. Propors berbagai bagian dari kehadiran masyarakat.
d. Jumlah orang yang dipengaruhi oleh isu yang diurus.
e. Jumlah pimpinan lokal yang memegang peranan.
f. Jumlah warga lokal yang memegang peranan dalam

proyek.

B bid., him. 241.
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g. Jumlah warga lokal dalam berbagai aspek proyek dan

pada waktu yang berbeda-beda.
2. Indikator-indikator kualitatif dari partisipasi mencakup:

a. Suatu kapasitas masyarakat yang tumbuh untuk
mengorganisasi aksi.

b. Dukungan yang tumbuh dalam masyarakat dan jaringan
bertambah kuat.

c. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hal-hal
seperti keuangan dan manajemen proyex.

d. Keinginan masyarakat untuk terlibat dalam pembuatan
keputusan.

e. Peningkatan kemampuan dari mereka yang
berpartisipasi dalam mengubah keputusan menjadi aksi.

f. Meningkatnya jangkauan partisipasi melebihi proyek
untuk mewakilinya dalam organisasi-organisasi lain.

g. Pemimpin-pemimpin yang muncul dari masyarakat.

h. Meningkatnya jaringan dengan proyek-proyek,
masyarakat, dan organisasi lainnya.

i.  Mulai memengaruhi kebijakan.'®

% Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan
Masyarakat di Era Globalisasi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 331.
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d. Tahap Pelaksanaan Program Partisipasi
Cohen dan Uphcff membedakan partisipasi menjadi 4 jenis,
yaitu:
1. Partisipas dalam pengambilan keputusan.

Penentuan alternatif dengan masyarakat untuk menuju
sepakat dari berbagai gagasan yang menyangkut kepentingan
bersama. Wujud dari partisipas masyarakat dalam
pengambilan keputusan ini bermacam-macam seperti rapat,
diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan atau penolakan
terhadap program yang ditawarkan. Dalam tahapan
pengambilan keputusan ini, masyarakat ikut serta dalam
kegiatan rapat dan diskusi untuk menjalankan program DBKS
tersebut.

2. Partisipas dalam pel aksanaan.

Partisipas dalam pelaksanaan ini berarti penggerakan
sumber daya dan dana, kegiatan administrasi dan koordinasi
serta penjabaran program. Dalam pelaksanaan merupakan
suatu penentu keberhasilan program yang dilaksanakan.
Masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan DBKS berupa
sumbangan daya atau tenaga, pencatatan administrasi bidang
keagamaan, kesehatan, dan sosial

3. Partisipas dalam pengambilan manfaat.
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Partisipasi berkaitan dengan kualitas dan kuantitas hasil
pelaksanaan program yang bisa dicapai. Dari segi kualitas
keberhasilan suatu program ditandai dengan peningkatan
output, sedangkan dari segi kuantitas besar prosentase
keberhasilan program yang dilaksanakan. Keberhasilan bisa
dilihat dari program DBKS yang telah dijalankan di Pedusunan
Pogung Kidul. Salah satunya keluarga yang belum lama
menikah mendapatkan bekal pengetahuan hidup berkeluarga
untuk kehidupan yang lebih baik.

4. Partisipas dalam evaluasi.

Berkaitan dengan pelaksanaan program secara
menyeluruh. Partisipasi  ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan program berjalan. Tentunya
masyarakat yang memiliki peran yang penting dalam
pelaksanaan program DBKS ikut dalam evaluas bersama
untuk mengetahui sgauh mana keberhasilan program DBKS
tersebut dijalankan.’’

e. Bentuk-Bentuk Partisipasi
Bentuk partisipasi yang lebih khusus dikemukakan oleh Coralie

Bryant dan Louise G. White yaitu:

Y Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), him. 63.
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1. Partisipas horizontal, yang melibatkan masyarakat secara kolektif
untuk mempengaruhi keputusan kebijakan.

2. Partisipasi vertikal, yang terjadi ketika anggota masyarakat
mengembangkan hubungan tertentu dengan kelompok elit dan

pejabat yang bermanfaat bagi kedua belah pihak.*®

Bentuk partisipas menurut Konkon dan Suryatna bahwa
partisipasi dapat diwadahi dalam (@) buah pikiran seperti rapat,
diskusi, seminar, pelatihan, dan penyuluhan, (b) tenaga seperti gotong
royong, (c) harta benda, dan (d) keterampilan.® Bentuk partisipasi
masyarakat Pedusunan Pogung Kidul terhadap program DBKS yang
dijalankan diantaranya mengikuti kegiatan rapat dan diskusi untuk
perencanaan kegiatan DBK'S yang akan dijalankan. Bentuk partisipasi
masyarakat dalam program DBKS lainnya adalah pasangan yang baru

menikah mengkuti pelatihan Keluarga Sakinah.

f. Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat
Menurut Slamet, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi

masyarakat adalah sebagai berikut:

8 |bid; Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Keuangan Daerah,
him. 250.

¥ Konkon dan Suryatna dalam Rodliyah, Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan
Keputusam dan Perencanaan di Sekolah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgar, 2013), him. 40.
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. Jeniskeamin.

Partisipasi yang diberikan seorang pria akan berbeda dengan

partisipasi seorang wanita.

. Usa

Dalam masyarakat terdapat perbedaan kedudukan dan dergjat
atas dasar senioritas, sehingga muncul golongan tua dan golongan
muda, misalnya menyalurkan pendapat dan pengambilan
keputusan. Usia produktif sangat mempengaruhi pola pikir
masyarakat.

. Tingkat pendidikan.

Faktor pendidikan ~mempengaruhi masyarakat dalam
berpartisipasi. Latar belakang pendidikan yang diperoleh,
memudahkan berkomunikasi dengan orang luar dan cepat tanggap
dengan inovasi dan tanggung jawab.

. Tingkat penghasilan.

Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih
besar bagi masyarakat untuk berperan serta. Tingkat pendapatan
mempengaruhi finansial masyarakat untuk berpartisipasi.

. Mata pencaharian (pekerjaan).
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Jenis pekerjaan akan menentukan tingkat penghasilan dan
mempengaruhi waktu luang seseorang yang digunakan dalam
berpartisipasi.?’

2. Teori Kesgahteraan Sosial
a. Pengertian Kesgjahteraan Sosial
Kesgjahteraan sosia dapat dimaknai sebagai terpenuhinya
kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal material,
spiritual, maupun sosial. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang
tentang Kesgjahteraan Sosial sebagai pengganti UU No. 6 Tahun 1974
tentang Kesgahteraan Sosial. Dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa,
“Kesgjahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosia warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya’.?*
b. Kondis Kesgahteraan Sosia
James Midgley mendefinisikan kesgjahteraan sosial sebagai
suatu kondis yang harus memiliki 3 syarat utama, diantaranya:
1. Ketikamasalah sosial dapat dikelola dengan baik.
Setiap orang memiliki kemampuan dalam mang emen terhadap

masalah sosial yang berbeda. Sehingga kesejahteraan tergantung

% glamet dalam Rodliyah, Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusam dan
Perencanaan di Sekolah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), him. 56.

2l Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 73.
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pada kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap
masal ah tersebut.
2. Ketikakebutuhan sudah terpenunhi.

Setiap individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat memiliki
kebutuhan yang harus terpenuhi. Kebutuhan ini tidak hanya dari
sektor ekonomi sgja, tetapi juga menyangkut keamanan,
kesehatan, pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan, serta
kebutuhan non-ekonomi lainnya.

3. Ketika peluang-peluang sosia terbuka secara maksimal.

Untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat,
perlu memaksimalkan peluang sosial yang ada. Pemerintah dapat
memaksimalkan peluang ini dari program pendidikan ataupun
menciptakan sistem sosial yang mendukung warga negara untuk
memperoleh apa yang diinginkan.?

c. Indikator Kesgjahteraan Sosial
Kesgahteraan merupakan kondiss dimana seseorang,
kelompok, maupun masyarakat dalan keadaan makmur, sehat,
ataupun damai. Ada beberapa indikator dalam kesgahteraan
diantaranya:

1. Pemerataan jumlah pendapatan

%2 James Midgley dalam Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah
Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 72.
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Hal ini berhubungan dengan masalah ekonomi. Pendapatan
berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor
ekonomi lainnya. Penyediaan lapangan kerja dilakukan oleh
semua pihak agar masyarakat memiliki pendapatan tetap untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Tandatanda masih belum
sgjahteranya suatu kehidupan masyarakat adalah jumlah dan
sebaran pendapatan yang mereka terima. Kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha diperlukan agar masyarakat mampu
memutar roda perekonomian yang pada akhirnya mampu
meningkatkan jumlah pendapatan yang mereka terima. Dengan
pendapatan yang mereka ini, masyarakat dapat melakukan
transaksi ekonomi.

. Pendidikan yang mudah dijangkau

Pendidikan yang mudah dan murah merupakan impian semua
orang. Dengan pendidikan yang murah dan mudah itu, semua
orang dapat dengan mudah mengakses pendidikan setinggi-
tingginya. Dengan pendidikan yang tinggi, kualitas sumber daya
manusianya semakin meningkat. Dengan demikian kesempatan
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Berkat
kualitas sumber daya manusia yang tinggi ini, lapangan kerja yang
dibuka tidak lagi berbasis kekuatan otot, tetapi lebih banyak

menggunakan kekuatan otak. Sekolah dibangun dengan jumlah
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yang banyak dan merata, disertai dengan peningkatan kualitas,
serta biaya yang murah.

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan tidak hanya terbuka
bagi mereka yang memiliki kekuatan ekonomi, atau mereka yang
tergolong cerdas sgja, tetapi semua orang diharuskan untuk
memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. Sementara itu,
sekolah juga mampu memberikan layanan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didiknya. Pendidikan disini, baik yang
bersifat formal maupun non formal. Kedua jalur pendidikan ini
memiliki kesempatan dan perlakuan yang sama dari pemerintah
daam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat.
Angka melek huruf menjadi  semakin tinggi, karena
masyarakatnya mampu menjangkau pendidikan dengan biaya
murah. Kesgahteraan manusia dapat dilihat dari kemampuan
mereka untuk mengakses pendidikan, serta mampu menggunakan
pendidikan itu untuk mendapatkan kebutuhan hidupnya.

. Kualitas kesehatan yang meningkat dan merata

Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan pendapatan
dan pendidikan. Karena itu, faktor kesehatan ini harus
ditempatkan sebagai hal yang utama dilakukan oleh pemerintah.
Masyarakat yang sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan

dirinya. Masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan tidak
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dibatasi oleh jarak dan waktu. Setiap saat mereka dapat mengakses
layanan kesehatan yang murah dan berkualitas. Apabila masih
banyak keluhan masyarakat tentang layanan kesehatan, maka itu
pertanda bahwa suatu negara masih belum mampu mencapai taraf
kesejahteraan yang diinginkan oleh rakyatnya.®
d. Tujuan Kesgjahteraan Sosial
Tujuan utama kesgahteraan sosia  menurut Leonard
Schneiderman berdasarkan rumusan dan pendapat Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), dan beberapa ahli bidang kesegjahteraan sosial,
tujuan utama sistem kesejahteraan sosial yaitu:
1. Sistem Maintenance
Tujuan dari sistem ini meliputi pemeliharaan dan menjaga
kesinambungan atau kelangsungan keberadaan serta tatanan nilai-
nilai sosial, yang berhubungan dengan :
a. Pengertian dasar dan tentang arti dan tujuan kehidupan.
b. Motivas untuk mempertahankan kehidupan individu
maupun kelompok.
c. Norma yang menampilkan peranan umur dan jenis
kelamin.

d. Normatentang pemecahan konflik.

% gubliyanto, “Kessjahteraan Sosia”,  http://www.subliyanto.id/2012/03/kesej ahteraan-
sosial.html, diakses tanggal 1 November 2016, pukul 20.09.
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2. Sistem Control
Tujuan dari sistem ini adalah mengadakan kontrol secara
efektif untuk mengatas perilaku yang tidak sesuai atau
menyimpang dari nilai-nilai sosial yang ada. Cara yang bisa
dilakukan dengan cara melakukan inensifikasi berupa resosialisasi
dan penyadaran terhadap individu dan kelompok masyarakat yang
melakukan  penyimpangan agar dapat mengembangkan
pengawasan diri (self control).
3. Sistem Change
Tujuan adanya sistem ini adalah perubahan sistem yang lebih
baik bagi anggota masyarakat. Dalam ha ini, kesegahteraan
menjadi statistik atau alat untuk menghilangkan hambatan
terhadap terwujudnya:
a. Partisipas dalam pengambilan keputusan secara
penuh dan adil.
b. Pendistribusian sumber yang adil dan juga merata.
c. Menggunakan kemungkinan yang ada daam
struktur sistem yang lebih detail dan adil.?*

3. Tinjauan Keluarga Sakinah

2 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/16481/3/Chapter%:20I | .pdf, diakses tanggal
1 November 2016.
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Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar perkawinan
yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara
layak dan seimbang dalam suasana kasih sayang antara anggota keluarga
dan lingkungannya secara selaras, serasi, serta mampu mengamalkan dan
menghayati memperdalam nilai-nilai keimanan, ketagwaan, dan akhlaqul
karimah.”® Keluarga sakinah menjadi bagian dari Desa Binaan Keluarga
Sakinah yang akan dilaksanakan menjadi beberapa tahapan mulai dari:

a. Tahapan Rintisan/Perencanaan Pada Tahun I.

b. Tahap Pembinaan/Monitoring Pada Tahun I1.

c. Tahap Pemantapan/Evaluasi Pada Tahun I11.

d. Tahap Pasca Evaluasi/Pengembangan.®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan teknik statistik atau yang dapat
dihitung. Penelitian kualitatif dapat mencakup kehidupan masyarakat,
sgjarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan

juga hubungan kekerabatan. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk

% |bid., Nur Ahmad Ghozali, Pembinaan Keluarga Sakinah, him. 2.
% Ibid., him. 5
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memberikan sumbangan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah sosial,
dan juga tindakan.?’

Penelitian kualitatif diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan
sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat, dan juga waktu. Sehingga
penelitian kualitatif mampu mengungkapkan fenomena sosial tertentu
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan dari
situasi yang alami.?®

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Penentuan subjek penelitian sangat tergantung pada rumusan
masalah, dapat berupa individu, kelompok, relasi antar individu
dan/atau kelompok, peristiwa, dan lain-lain. Peneliti juga harus
menentukan lokasi penelitian.® Berikut ini data informan yang
dipilih diantaranya:
1. Bapak Drs. H. Nur Abadi, M.A., selaku Kepala Bidang
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Kanwil
Kemenag DIY. Alasan memilih informan tersebut untuk

menggali data tentang asal usul DBKS, sgarah DBKS,

% M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta :
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 25.

% Ibid., him. 26.

» Samigji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), him. 37.
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penerapan pelaksanaan program DBKS, tujuan program
DBKS dilakukan.

. Ibu Muzna Nurhayati, selaku ketua pembinaan keluarga
sakinah. Alasan memilih informan tersebut untuk
mendapatkan data DBK'S berupa bentuk program DBKS,
partisipas masyarakat, dampak pasrtisipasi, dan
hambatan yang dihadapi. Karena data lengkap DBKS ada
di 1bu Muzna Nurhayati.

. Ibu Maryati dan Tri Setyorini, selaku anggota pembinaan
keluarga sakinah. Alasan memilih informan adalah
keduanya ikut membantu dalam pembinaan keluarga
sakinah. sehingga mengetahui program DBKS dan
keikutsertaan masyarakat dalam program DBK S tersebui.
. Ibu Hetty Zulaikah selaku sekretaris dalam program
DBKS. Ibu Hetty dipilih dengan aasan salah satu tim
pelaksana program DBKS dari Pedusunan Pogung Kidul
yang mengetahui lebih dalam tentang program DBKS,
partisipas masyarakat, hambatan, dan upaya mengatasi
hambatan tersebut.

. Bapak Hafidun sebagai sampel keluarga sakinah DBKS.
Alasan pemilihan Bapak Hafidun menjadi informan

karena keluarga Bapak Hafidun yang dijadikan sampel
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keluarga sakinah atau menjadi keluarga percontohan
daam DBKS. Bapak Hafidun mengikuti berbagai
program penilaian terkait keluarga sakinah.

6. lbu Sita Puri Anggraini selaku warga yang berpartisipasi
daam progran DBKS. Alasan memilih informan
dikarenakan lbu Sita mengikuti pembinaan keluarga
sebelum usia pernikahan 5 tahun. Peneliti akan menggali
data bagaimana jalannya program pembinaan keluarga,
materi yang disampaikan, dan kendala yang dihadapi.

b. Obyek Penelitian
Objek yang peneliti tentukan adalah terkait dampak partisipas
masyarakat dengan adanya program Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul, Desa Sinduadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta, serta hambatan

yang dihadapi dalam program DBKS.

3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observas adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi
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kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus
terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data
yang diobservasi dapat berupa gambaran sikap, kelakuan, perilaku,
tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.®

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikas tempat yang
hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan
dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum
tentang sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikas
sigpa yang akan diobservasi, kapan, berapa lama, dan bagaimana.
Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan.®*

b. Wawancara adalah salah satu aat yang paling banyak digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari
para responden dalam berbagal situasi dan konteks. Meskipun
demikian, wawancara perlu digunakan dengan hati-hati karena
perlu ditriangulasi dengan data lain.*

c. Dokumentasi atau dokumen adalah segala sesuatu materi dalam
bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia. Dokumen yang

dimaksud adalah segala catatan baik berbentuk catatan dalam

¥ Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 112.

% 1bid., him. 112.

% |bid., Samigji, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, him. 45.
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kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat
berupa buku, artikel media massa, catatan harian, manifesto,
undang-undang, notulen, blog, halaman web, foto, dan lainnya.*
4. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah analisis
deskripsi kualitatif di mana data dan juga informasi yang didapat dari
lapangan dideskripsikan secara kualitatif. Adapun analisis data penelitian
kualitatif meliputi:
a Reduks Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan juga
transformasi data kasar yang ditulis dari catatan-catatan di lokas
penelitian. Reduks data ini akan terus dilakukan selama penéliti
masih menjalani kegiatan penelitian yang lebih berorientas
kualitatif. Selama masa pengumpulan data, maka ada tahapan
reduks data selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan
juga menulis memo). Reduksi data ini akan terus berjalan hingga

penelitian di lokasi berahir dan laporan penelitian lengkap tersusun

% bid., him. 61.
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dengan rapi. Mealui reduksi data, nantinya akan mendapatkan
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.>
b. Penyagjian Data
Penygjian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan nantinya ada penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian
data, peneliti mampu memahami apa yang sedang terjadi dan apa
yang harus dilakukan peneliti berdasarkan pemahaman yang
didapat dari data penyajian tersebut. Dengan demikian, peneliti
sekaligus berperan sebagai penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi dan sekaligus menentukan, apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan
analisis yang berguna.®
c. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini berarti peneliti mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi, alur sebab-akibat, dan juga proposisi. Kesimpulan
dalam penelitian kudlitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

% bid., him. 307.
% 1bid., him. 308.
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remang atau justru masih gelap sehingga setelah diteliti dengan
jelas, dapat berupa hubungan interaktif, hipotesis, atau teori.®
5. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi. Data yang diperoleh kemudian dicek kembali pada
sumber yang sama dalam waktu yang berbeda, atau dicek dengan
menggunakan sumber yang berbeda. Sehingga peneliti mengumpulkan
data dari hasil wawancara kemudian nantinya ditanyakan kembali pada
narasumber pada waktu yang berbeda. Atau bisa mewawancarai dengan
narasumber yang berbeda untuk mendapatkan data. Triangulasi berguna
bagi peneliti untuk keperluan pengecekan kembali kepercayaan data.®
Teknik triangulas yang akan digunakan peneliti adalah pemeriksaan
melalui  sumber lainnya. Triangulass dengan sumber adalah
membandingkan dan mengecek kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Hal ini dapat dicapai dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi.

% 1bid., him. 312.
37 1bid., him. 318.
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang sSituas
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai macam pendapat dan pandangan orang biasa,
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan juga orang
pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang
saling berkaitan.®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data dengan

mewawancarai informan yang berbeda yaitu Ibu Muzna, Ibu Hetty, lbu
Maryati, Bapak Hafidun, Ibu Sita, dan Tri Setyorini untuk mendapatkan
kepercayaan data dengan memberikan pertanyaan yang sama. Sehingga
akan mendapatkan data dari hasil wawancara dengan informan yang
berbeda-beda. HasiInya dapat dilihat apakah ada persamaan dan berbedaan
antara wawancara yang satu dengan wawancara yang lain. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan rata-rata jawaban informan hampir sama

untuk mendapatkan data yang valid.

3 bid., him. 322.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti
menetapkan pembagian sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar
dan pengarah kajian bab-bab selanjutnya yang memuat penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 11, merupakan gambaran umum, berisi tentang gambaran umum
lokasi penelitian yang berada di kelurahan Sinduadi, pedukuhan Pogung
Kidul, data terkait DBKS, dan sampel keluarga sakinah. Pendliti
menggambarkan gambaran umum wilayah desa Sinduadi, kependudukan,
prasarana umum, profil pedusunan Pogung Kidul, pencanangan program
DBKS dan pelaksanaannya, aspek dan kriteria DBKS, profil keluarga binaan
DBKS Pedusunan Pogung Kidul yang meliputi penghayatan dan pengalaman
agama, kesadaran pendidikan keluarga, kesehatan keluarga, ekonomi
keluarga, dan hubungan sosial keluarga.

Bab 11, dalam bab ini akan dibahas mengenai jawaban penelitian atas
rumusan masalah, antara lain adalah: Partisipass Masyarakat dalam
Pelaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah Di Pedusunan Pogung
Kidul Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta, indikator partisipasi, bentuk

partisipasi masyarakat, dampak program DBKS terhadap kesejahteraan, dan
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hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga
Sakinah Di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta.

Bab IV, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian
dari temuan di lapangan, yaitu partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi
Mlati Sleman, dampak program DBKS terhadap keseahteraan, dan hambatan
yang dihadapi dalam program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Pedusunan
Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman, serta memberikan saran-saran yang
membangun terhadap tempat dilaksanakannya penelitian.

Bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Skrips ini membahas mengenai partispasi masyarakat dalam
pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan
Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta berdasarkan penyajian data
dan analisis data yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Masyarakat berpartisipass dalam pelaksanaan program Desa

Binaan Keluarga Sakinah (DBK'S) Pedusunan Pogung Kidul.
Masyarakat terlibat mulai dari tahapan awal pengambilan
keputusan, yaitu ketika dilakukan pembentukan awal panitia
pelaksana DBK'S, penanggungjawab setiap program kegiatan yang
dijalankan, dan penentuan lokasi penilaian DBKS. Rapat
koordinasi ini dihadiri oleh masing-masing ketua RT dan ketua
RW yang ada di Pedusunan Pogung Kidul beserta sebagian warga
masyarakat yang ikut hadir dalam rapat. Tidak hanyaterlibat dalam
pengambilan keputusan, masyarakat juga terlibat aktif dalam
pel aksanaan kegiatan. Dalam pelaksanaan warga masyarakat saling
bahu-membahu dalam mendukung pelaksanaan program DBKS.

Masyarakat melakukan  kerjabakti dalam  membersihkan
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lingkungan sekitar, pemasangan umbul-umbul dan banner dalam
penyambutan tim penilac DBKS, perwakilan keluarga yang
menjadi sampel keluarga sakinah, ikut serta dalam kegiatan
keagamaan di magjid, masyarakat mengikuti penyuluhan keluarga
yang usia pernikahannya dibawah lima tahun, dan membantu
dalam pendataan data dasar keluarga sakinah yang ada di
Pedusunan Pogung Kidul.

. Dampak program Desa Binaan Keluarga Sakinah terhadap
kesegjahteraan.

Dengan adanya program Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul memberikan manfaat bagi
yang berpartisipasi dan yang tidak berpartisipasi. Dengan adanya
progran DBKS, ekonomi keluarga masyarakat yang memiliki
usaha dapat terbantu dengan adanya dana pinjaman dari berbagai
pihak. Manfaat dari segi sosial, masyarakat dapat berbaur satu
dengan yang lainnya untuk bekerjasama dalam pelaksanaan
progran DBKS. Manfaat dari segi keagamaan, masyarakat jadi
aktif dan ikut terlibat dalam kegiatan keagamaan dan mengetahui
sgjauh manaibadah yang dilakukan oleh warga masyarakat sekitar.
Manfaat dari segi pendidikan, dapat diketahui jumlah anak yang

putus sekolah dan angka buta huruf di Pedusunan Pogung Kidul.
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Masyarakat berpartisipasi dalam program DBKS ini akan
mendapatkan banyak manfaat. Manfaat pertama yang bisa
didapatkan oleh masyarakat dari segi pendidikan keluarga.
Keluarga yang memiliki pendidikan setidaknya wajib belgjar 12
tahun dijadikan sebagai sampel keluarga sakinah. manfaat kedua
yang didapatkan masyarakat terlibat atau berpartisipasi adalah
manfaat yang akan didapatkan. Manfaat ini tentunya agar keluarga
yang dibina lebih sgjahtera dan sakinah terutama bagi keluarga
yang usia pernikahannya dibawah lima tahun.

Dilihat dari lingkup kesgahteraan sosial, warga masyarakat
Pedusunan Pogung Kidul sudah segjahtera dan sakinah. terbukti
hanya sekitar 32 orang yang putus sekolah dari jumlah keseluruhan
anak 767 orang. Sedangkan warga masyarakat yang buta tulis
hanya 8 orang diatas usia 45 tahun. Sehingga anak usia sekolah
sebanyak 8 anak dapat mengikuti les privat yang diselenggarakan
di Masjid MPD secara gratis. Masyarakat Pedusunan Pogung Kidul
juga memiliki tempat tinggal yang layak, fasilitas kesehatan, usaha
perekonomian yang cukup, dan kebanyakan bekerja dalam
memenuhi kebutuhan hidup.

Hambatan yang dihadapi warga masyarakat pedusunan Pogung
Kidul dalam pelaksanaan program DBKS diantaranya assesmen

atau pendataan data dasar keluarga dan pengumpulan data dasar
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keluarga dan kehadiran setiap program DBKS yang dilaksanakan
tidak merata. Upaya mengatass hambatan tersebut yang bisa
dilakukan adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada
kader untuk pengisian data dasar keluarga agar lebih mudah dan
mengingatkan masyarakat untuk pengumpulan data dasar keluarga,
serta dilakukan pembinaan keluarga tidak hanya keluarga baru
namun juga keluarga yang sudah menikah dengan usia pernikahan
diatas lima tahun.
B. Saran

Terdapat beberapa saran yang akan peneliti berikan terkait pelaksanaan
partisipasi masyarakat dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKYS) di Pedusunan Pogung Kidul. Namun saran ini semata-mata sebagai
masukan agar partisipass masyarakat dalam pelaksanaan program DBKS

Pedusunan Pogung Kidul Iebih baik.

1. Saran untuk Panitia DBKS

Panitia DBK'S setidaknya melakukan komunikasi yang lebih intensif
dengan pihak kelurahan untuk mengetahui apa saja program kegiatan
yang akan dilaksanakan di Pedusunan Pogung Kidul. Sehingga waktu
yang diberikan lebih longgar dan bisa merencanakan seluruh kegiatan
dengan lebih matang. Kemudian tim panitia DBKS melakukan persiapan

dan penyerahan tanggungjawab kepada yang berkompeten terhadap
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masing-masing program kegiatan. Sehingga baik dari pendata data dasar
keluarga sakinah paham cara pengisian form data dasar keluarga sakinah.

Pendataan data dasar keluarga tidak hanya dilakukan pada awal
pel aksanaan program DBKS saja, namun juga dilakukan pendataan ulang
data dasar keluarga untuk mengetahui apakah program DBKS
berpengaruh untuk perubahan yang lebih baik atau tidak. Akan lebih baik
lagi jika pendataan data dasar keluarga ini dilakukan secara rutin setiap
tahun untuk mengetahui perkembangan masyarakat setelah dilakukannya
program DBKS.

Pelaksanaan program penyuluhan pembinaan keluarga seharusnya
tidak hanya dilakukan dalam satu kali penyuluhan saja, namun bisa
dilakukan berkala. Sebab membina keluarga sakinah tidak bisa dilakukan
dengan cara yang cepat. Butuh waktu dan penyuluhan rutin bagi keluarga
yang usia pernikahannya dibawah usia lima tahun. Pembinaan keluarga
juga perlu dilaksanakan untuk pasangan keluarga yang diatas usia lima
tahun agar bisa mewujudkan keluarga sakinah.

. Saran untuk Masyarakat

Masyarakat Pedusunan Pogung Kidul untuk meningkatkan kesadaran
akan hidup berdampingan satu dengan yang lainnya. Sehingga saling
membantu jika ada kegiatan yang dilaksanakan di tingkat pedusunan.
Sebagai makhluk sosial, membutuhkan satu dengan yang lainnya. Tanpa

dimintai bantuan masyarakat perlu mengembangkan sikap yang ringan
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tangan dan ikut membantu segala hal dalam melancarkan program
kegiatan DBK S yang dilaksanakan di Pedusunan Pogung Kidul.
Masyarakat yang berpartisipasi dalam pelaksanaan program DBKS
seharusnya seimbang antara laki-laki dan perempuan. Tidak hanya yang
mel aksanakan program DBKS secara antusias adalah kaum perempuan.
Laki-laki juga harus berpartisipas dalam pelaksanaan DBKS. Sebab
pembinaan keluarga ini nantinya akan menjadi bekal hidup dalam

membinakeluarga.
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Penyerahan hadiah Kepada Kepala Desa Sinduadi Bapak Senen Haryanto, Desa
Sinduadi Menjadi Juaral Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBK'S) Tingkat Propinsi

DIY yang Diwakili oleh Desa Sampel Pedusunan Pogung Kidul.
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Wawancara Bapak Hafidun Himbauan Larangan Merokok

Sampel Keluarga Sakinah Di Tempat Umum



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

KETUA RW 50 DAN ANGGOTA PEMBINAAN KELUARGA DBKS

10.

11.

12.

13.

14.

15.

(IBU MARYATI)

Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)?

Bagaimana asal-usul program DBK'S di Pedusunan Pogung Kidul ?

Siapa pelaksana program DBK S tersebut?

Apasgaprogram yang dijalankan dalam DBK S?

Apa sgja perbedaan sebelum dan sesudah adanya program DBK S?
Siapa sgja sasaran program DBK S?

Siapa contoh pasangan keluarga sakinah?

Apasgjakriteria sampel keluarga sakinah?

Siapa sgja yang terlibat dalam program DBK S?

Apa sgja hambatan yang dihadapi dalam program DBKS?

Apasgjaupaya untuk mengatasi hambatan yang tersebut?

Bagaimana strategi keberhasilan program DBKS sehingga maju ke tingkat
nasional ?

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program DBK S?
Apasgjabentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program DBK S?
Bagaimana upaya untuk mengajak masyarakat agar ikut serta dalam program

DBKS?



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

KETUA PENANGGUNGJAWAB PEMBINAAN KELUARGA DBKS

(IBU MUZNA NURHAYATI)

1. Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBK S)?

2. Bagaimana asal-usul program DBKS di Pedusunan Pogung Kidul ?

3. Siapa pelaksana program DBKS tersebut?

4. Apasgaprogram yang dijalankan dalam DBKS?

5. Siapasgjasasaran program DBKS?

6. Siapasgayang terlibat dalam program DBKS?

7. Apasgjahambatan yang dihadapi dalam program DBKS?

8. Apasgaupayauntuk mengatasi hambatan yang tersebut?

9. Bagaimana strategi keberhasilan program DBKS sehingga maju ke tingkat
nasional ?

10. Bagaimana partisipasi masyarakat dan bentuk partisipas dalam pelaksanaan
program DBKS?

11. Bagaimana upaya untuk mengajak masyarakat agar ikut serta dalam program
DBKS?

12. Apa sgja perbedaan sebelum dan sesudah adanya program DBK S?



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

SEKRETARIS DBKS

(IBUHETTY ZULAIKAH)

1. Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBK S)?

2. Bagaimana asal-usul program DBKS di Pedusunan Pogung Kidul?

3. Siapa pelaksana program DBKS tersebut?

4. Apasgaprogram yang dijalankan dalam DBKS?

5. ApaSiapasgja sasaran program DBKS?

6. Siapacontoh keluarga sakinah dan kriteria sampel keluarga sakinah?

7. Siapasgayang terlibat dalam program DBKS?

8. Apasgjahambatan yang dihadapi dalam program DBKS?

9. Bagaimana strategi keberhasilan program DBKS sehingga maju ke tingkat
nasional ?

10. Bagaimana prosedur sehingga bisa maju ke tingkat nasional ?

11. Proses penilaian dari mana apakah pengurus dari sini atau pemantau dari
pihak pelaksana?

12. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program DBK S?

13. Apa sgja perbedaan sebelum dan sesudah adanya program DBK S?



10.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

SAMPEL KELUARGA SAKINAH

(BAPAK HAFIDUN)

Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)?

Bagaimana asal-usul program DBK'S di Pedusunan Pogung Kidul ?

Apasgaprogram yang dijalankan dalam DBK S?

Apa sgja perbedaan sebelum dan sesudah adanya program DBK S?

Siapa sgja sasaran program DBK S?

Siapa sgja yang terlibat dalam program DBK S?

Mengapa keluarga bapak menjadi sampel keluarga sakinah?

Apasgjakriteriayang sudah dipenuhi sebagai sampel keluarga sakinah?

Aspek apa sgja yang menjadi penilaian keluarga sakinah?

Dari profil keluarga:

a

b.

Sejak kapan bapak Hafidun dan ibu Ambar menikah?

Apatujuan bapak membina keluarga sakinah?

Ada berapa putra/putri saat ini?

Bagaimana bentuk perhatian bapak kepada puta/putri?
Bagaimana pendidikan keluarga?

Bagaimana bapak membina keluarga sampai dijadkan sebagai

keluarga sakinah?

sampel



g. Apakah keluarga bapak sudah memenuhi kesejahteraan keluarga?

h. Bagaimana hubungan sosia keluarga bapak dengan masyarakat?

i. Apasgayang dimaksimalkan dari rumah bapak sebagai penilaian sampel
keluarga sakinah?

11. Partisipas apa sgja yang bapak sudah lakukan sebagai sampel keluarga
sakinah?

12. Apakah ada bimbingan atau pelatihan untuk keluarga bapak sebagai keluarga
sakinah?

13. Apa sgja hambatan yang dihadapi ketika keluarga bapak dijadikan sampel
keluarga sakinah? Jika ada, apa sgja upaya untuk mengatas hambatan yang
tersebut?

14. Bagaimana strategi keberhasilan program DBKS sehingga maju ke tingkat
nasional ?

15. Menurut bapak, bagaimana partisipas masyarakat dalam pelaksanaan
program DBKS?

16. Apa sgja bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program DBK S?

17. Bagaimana upaya untuk mengajak masyarakat agar ikut serta dalam program

DBKS?



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

ANGGOTA PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN UMMAT

(TRI SETYORINI)

. Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)?

. Siapasgayang terlibat dalam program DBKS?

. Apasgaprogram yang dijalankan dalam DBK S?

. Siapa contoh pasangan keluarga sakinah?

. Apasgjahambatan yang dihadapi dalam program DBK S?

. Apasgaupaya untuk mengatasi hambatan yang tersebut?

. Bagaimana strategi keberhasilan program DBKS sehingga maju ke tingkat
nasional ?

. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program DBKS?

. Apasgabentuk partisipasi masyarakat dalam pel aksanaan program DBK S?



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

WARGA MASYARAKAT YANG BERPARTISIPASI

(SITAPURI ANGGRAINI)

. Apaitu program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)?

. Apasgaprogram yang diikuti dalam DBKS?

. Mengapa ibu mengikuti program tersebut?

. Dimana kegiatan tersebut berlangsung?

. Siapa sgjayang datang ketika kegiatan tersebut berlangsung?

. Materi apayang disampaikan pada kegiatan tersebut?

. Apakah ada hambatan dalam kegiatan tersebut?

. Menurut ibu, bagaimana partisipas masyarakat dalam mengikuti setiap

kegiatan yang ada dalam program DBK S?



LAMPIRAN

DAFTAR NAMA RESPONDEN

No. Nama Pekerjaan Tanggal Wawancara
1. | Drs. H. Nur Abadi, M.A Kepala Bidang Urusan 28 Oktober 2016
Agama Islam dan Pembinaan
Syariah Kanwil Kementerian
AgamaDIlY
2. Tri Setyo Rini Anggota Penanggungjawab 10 April 2016
Kegiatan Ummat
3. Maryati, S.Pd Anggota Penanggungjawab 5 Desember 2016
Pembinaan Keluarga
4. Muzna Nurhayati K etua Penanggungjawab 8 Desember 2016
Pembinaan Keluarga
5. Hetty Zulaikah, S.T Sekretaris DBKS 8 Desember 2016
6. H. Hafidun Sampel Keluarga Sakinah 25 Januari 2017
7. Sita Puri Anggraini Warga Y ang Mengikuti 30 Januari 2017

Program Kegiatan DBKS




Daftar Hasil Wawancara Ibu Maryati

Senin, 5 Desember 2016

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apaitu program

Program DBKS adalah program yang dikhususkan untuk

Desa Binaan mencapal kesakinahan dari masyarakat desa yang ada.

Keluarga Sakinah | Kalau dilihat dari nama program DBKS imi tentunya

(DBKYS)? bertujuan mencapai keluarga yang sakinah. Program
gerakan keluarga yang dicanangkan pemerintah.

2. | Bagaimanaasal- Melalui berbagal tahap mula dari tahap rintisan,
usul program pencanangan dari pihak aparat desa menunjuk Pedusunan
DBKSdi Pogung Kidul dengan melihat potenss yang ada di
Pedusunan Pogung | Pedusunan Pogung Kidul. Kegiatan keagamaan, dari data
Kidul? pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya. Dilihat

dari keseluruhan desa Sinduadi dari 17 dusun, Pogung
Kidul penduduknya mayoritas banyak, jumlah penduduk
muslim banyak, jumlah magjid, dan kegiatan keagamaan
sudah maju.

3. | Siapapelaksana Yang menjadi pelaksana di Pedusunan Pogung Kidul

program DBKS

tersebut?

adalah kepala dusun Bapak Agus Purwanto, dibantu

jgaran kelurahan Sinduadi, Pedusunan Pogung Kidul




dibantu kepengurusan Pedukuhan, PKK, RT dan RW,

serta tokoh masyarakat.

Apasgjaprogram
yang dijalankan

dalam DBKS?

Berdasarkan instrumen lomba DBKS, kegiatan sangat
banyak mulai dari tersedianya data-data keluarga sakinah,
dari RT 1 sampai RT 12 input data dasar keluarga
sakinah. Kegiatan keagamaan dari kegiatan bebas but
abaca Al-Qur'an. Kegiatan magiid mulai dari taklim,
pelatihan keluarga sakinah mulai dari pra nikah dan usia

pernikahan dibawah 5 tahun dan diatas 5 tahun.

Apasga
perbedaan sebelum
dan sesudah
adanya program

DBKS?

Banyak sekali perbedaan program DBKS, kegamaannya
semakin banyak dan semakin terprogram. Sasaran
keluarga sakinah di Pedusunan Pogung Kidul mulai dari
anak-anak, remaja, Bapak-Bapak, lbu-lbu, lansia. Dari
sisi ekonomi, progran DBKS untuk membina keluarga
yang mempunyai home industri atau usaha sampingan.
Untuk mendapatkan income sedikit banyak data tersebut
diusahakan untuk mendapatkan stimulan dana. Selain itu
penambahan pengetahuan mengemas produk yang
dihasilkan, bagaimana memasarkannya, dan dibantu oleh
PKK untuk upaya peningkatan usaha tersebut. Dana yang

diterima dari kelurahan, koperasi simpan pinjam, masing-




masing RT dan RW untuk pinjaman lunak. Kepedulian
terhadap sesama semakin terlihat dan mengupayakan

keluarga sakinah kerjasamanya semakin erat.

Siapasgasasaran | Sasaran program DBKS di Pedusunan Pogung Kidul

program DBKS? adalah keluarga muslim yang sudah menikah minimal
usia pernikahannya 5 tahun.

Siapa contoh Contoh keluarga sakinah adalah keluarga Bapak Hafidun

pasangan keluarga

sakinah?

dan lbu Ambar Sukapti. Sebelumnya ada beberapa
kandidat, teapi dalam musyawarah akhirnya disepakati
keluarga Bapak Hafidun karena banyak kriteria yang

terpenunhi.

Apasgjakriteria
sampel keluarga

sakinah?

Kriterianya keluarga itu harus sudah melaksanakan
ibadah haji, pendidikan putra-putrinya, pelaksanaan
kegiatan keagamaan di daam keluarga, kegiatan

keseharian , aktifitas dakwahnya.

Siapa sgjayang
terlibat dalam

program DBKS?

Yang terlibat seluruh masyarakat yang ada di Pedusunan
Pogung Kidul mulai dari pengurus RT RW, tokoh
masyarakat, pengurus PKK, Povik | sampai Povik V.
Karena DBKS tidak hanya dari kegiatan keagamaan saja,
tetapi pola hidup dari keluarga sasaran DBKS dari

kebersihannya, gizinya tercukupi atau tidak, pantauan




ibadah setiap harinya.

10.

Apasgja hambatan
yang dihadapi
dalam program

DBKS?

Hambatannya dalam mengumpulkan data dasar keluarga
sakinah. Selalu diingatkan untuk dikumpulkan, keluarga
yang mengis form tersebut kurang paham dengan
instrumen yang ada, misanya tanda merah belum
menjalankan atau pra sakinah, tanda biru sudah jelas.
Tetapi dari pihak pendata maupun yang diwawancarai
belum memahami. Kendala dana, untuk mendapatkan
data-data yang dibutuhkan dalam program DBKS, data
banyak sekali

dan membutuhkan dana yang besar.

K egiatan-kegiatan juga membutuhkan dana.

11.

Apasgjaupaya

untuk mengatasi

Upaya yang dilakukan dengan kerjasama antar pengurus

RT, jadi yang bertanggungjawab terhadap data dasar

hambatan yang keluarga sakinah diserahkan pengurus RT. Setiap RT ada
tersebut? Ibu kader yang mengingatkan untuk pengisian data atau
form keluarga sakinah dan segera dikumpulkan. Untuk
menanggulangi kekurangan dana, menggunakan swadana

dari kas RT dan RW.
12. | Bagaimana strategi | Strateginya mencermati instrumen lomba. Dari kriteria
keberhasilan dan instrumen lomba dibagi dalam beberapa kelompok

program DBKS

kemudian diserahkan ke penanggungjawab lomba.




sehingga maju ke

tingkat nasional ?

13. | Bagaimana Semua masyarakat menjadi sasaran dan semua bersedia
partisipas mengisi form data keluarga sakinah dan bersedia
masyarakat dalam | mengikuti seluruh program kegiatan DBKS. Missal mgjlis
pel aksanaan taklim, mengikuti kegiatan tersebut dengan kesadaran
program DBK S? masing-masing.

14. | Apasgabentuk Partisipas masyarakat menjalankan semua kriteria
partisipas keluarga sakinah dengan kesadaran. Misalnya keluarga
masyarakat dalam | sakinah itu dalam menjaga kebersihan, mewujudkan
pel aksanaan PHBS (Pola Hidup Besh dan Sehat) mau
program DBKS? menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka

bersedia mewujudkan kesakinahan dalam keluarga
masing-masing dalam mendidik anak, mengajak anak
aktif dalam kegiatan di magjid. Selain itu masyaraka
utamanya pengurus RT dan RW gotong royong untuk
mewujudkan program DBKS agar terlaksana dengan baik.

15. | Bagamanaupaya | Informasi datangnya dari kelurahan dan disampaikan
untuk mengajak dalam forum yang besar mengenai apa itu DBKS,
masyarakat agar bagaimana kegiatannya, Pedusunan Pogung Kidul yang

ikut serta dalam

menjadi peserta lomba dari mulai tingkat kabupaten,




program DBKS?

propinsi, sampai nasional. Informasi tersebut disampaikan
melalui  struktur pedusunan, kemudian melaui RW
melalui forum PKK maupun forum Bapak-Bapak tingkat
RT. Kemudian informas tersebut disampaikan dan
dimusyawarahkan. Semuanya bekerjasama dalam
melaksanakan program DBKS yang sekiranya belum
disentuh kemudian diadakan dan dilaksanakan. Jadi
himbauan untuk program DBKS ini disampaikan lewat
forum kemudian diterapkan dalam kegiatan. Bagi
masyarakat yang sudah aktif dalam kegiatan magjid,
kemudian mengajak tetangga atau saudara untuk aktif
dalam kegiatan tersebut. Sehingga masyarakat

mengetahui apa arti pentingnya DBKS.




Daftar Hasil Wawancara Ibu Muzna Nurhayati

Senin, 8 Desember 2016

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apaitu program

Program DBKS merupakan program intergras antara

Desa Binaan pembangunan agarama dipenuhi keluarga, kesehatan,

Keluarga Sakinah | pendidikan, sosial, budaya, dan akhlak mulia yang harus

(DBKYS)? didukung secara lintas sektoral oleh kementerian dalam
negeri termasuk Kementerian Agama, Kementerian
Kesehatan, Disperindagkop, BTPM, BKKBN, LSM,
organisasi agama, dan sektor lainnya.

2. | Bagaimanaasal- Program pemerintah yang menjadi faktornya Departemen
usul program Agama, dibuat SK penujukan dari pemerintah kabupaten
DBKSdi khususnya. Penujukan itu untuk seluruh propins dari
Pedusunan Pogung | setiap kabupaten, kecamaan, desa, dan desa menujuk 2
Kidul? dusun sebagal sampel. Kemudian yang menjadi dusun

sampel adalah Pogung Lor dan Pogung Kidul di desa
Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta.
3. | Siapapelaksana Pelaksana program DBKS tersebut semua elemen

program DBKS

tersebut?

pemerintahan, mulai dari desa, pedukuhan, masjid di

dusun, dan sebagainya.




Apasgjaprogram
yang dijalankan

dalam DBKS?

Program utamanya ada pengorganisasian, pembinaan
keluarga sakinah, pembinaan kegiatan umat, dan
pembangunan desa. Kemudian ada 5 kunci pokok
(Macipok) yang terdiri atas terwujudnya kehidupan
beragama dalam keluarga, peningkatan pendidikan baik
kualitas maupun kuantitas, kesehatan keluarga yang
terjaga dengan baik, hubungan fungsional yang seimbang,
serasi, dan selaras dalam keluarga dan lingkungan yang

komunikatif antar keluarga dengan lingkungan.

Siapa sgja sasaran

program DBKS?

Keluarga sakinah memiliki beberapa tingkatan dari
keluarga sakinah satu sampai keluarga sakinah empat.
Keluarga sakinah | dibentuk mulai perkawinan sah,
melaksanakan sholat, puasa, zakat fitrah, mempelgari
dasar agama, membaca Al-Qur’an, pendidikan dasar,
tempat tinggal, dan memiiki pakaian. Keluarga sakinah 11
memiliki  kriteria Keluarga Sakinah |, hubungan
harmonis, keluarga tamat sekolah 9 tahun, infag, tempat
tinggal sederhana, tanggung jawab masyarakat,
memenuhi kebutuhkan gizi keluarga. Keluarga sakinah 111
memiliki kriteria Keluarga Sakinah | dan 1l, sholat

jamaah, pengurus penggjian atau organisasi, tempat




tinggal layak, memahami pentingnya kesehatan, keluarga
harmonis, gemar shodagoh, qurban, keluarga mampu
memenuhi tugas kewagjiban, dan pendidikan minimal
SLTA. Keluarga sakinah 1V kriteria keluarga sakinah 111
dan 1V, sudah menunaikan ibadah hgji, salah satu
keluarga menjadi pimpinan organisasi Islam, wakaf,
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat,
keluarga menjadi panutan masyarakat, keluarga dan
anggota sarjana minimal di Perguruan Tinggi, cinta dan
kasih sayang. Dari data-data DBKS yang terkumpul,

Pedusunan Pogung Kidul masuk dalam kategori

“Keluarga Sakinah I11”.
Siapa sgjayang Struktur pemerintahan padukuhan, organisasi keagamaan,
terlibat dalam kader PKK, dan masyarakat.
program DBKS?
Apasgjahambatan | Awal dari pendataan masyarakat KK muslim di Pogung
yang dihadapi sebanyak 800 keluarga. Ketika dilakukan pendataan, data

dalam program

DBKS?

yang dikembalikan hanya sekitar 400. Jadi tidak bisa
semua didata, apa adanya. Dari data tersebut diketahui
keluarga Pogung mengenai sholat, yang bisa mengaji,

memiliki bendera, gotong royong, anak-anak remaja yang




bermasal ah, dan sebagainya.

8. | Apasgjaupaya Koordinas dalam rapat-rapat PKK, dipantau apakah
untuk mengatasi sudah dikirim atau sampa belum ke warga. Nantinya
hambatan yang yang sudah masuk data aka dihitung kemudian dilihat
tersebut? hasilnya.

9. | Bagamanastrategi | Berusaha memenuhi kriteria dari keluarga sakinah apakah
keberhasilan keluarga sampelnya sesuai dari  kriteria yang ada
program DBKS Keluarga sakinah minimal 5 tahun ke atas, harmonis,
sehinggamaju ke | saling sayang kepada anak. kegiatan pengorganisasiannya
tingkat nasional? | dalam kegiatan pembinaan keluarga sakinah, kegiatan

umat di magjid, kegiatan pembangunan desa. Semuanya
diupayakan untuk memenuhi kriteria. Seluruh data yang
diminta digjukan dan ditunjukkan.

10. | Bagaimana Semua mendukung mulai dari kehadiran ketika menjadi
partisipas panitia, kehadiran di rapat pedukuhan, danaiuran tiap RT,
masyarakat dalam | gotong royong pemasangan umbul-umbul dan banner
pel aksanaan penyambutan panitia DBKS, tenaga, pikiran, dan
program DBKS? sebagainya.

11. | Bagaimanaupaya | Sosialisas dahulu dari desa kepada dusun. Kemudian dari
untuk mengajak dusun kepada RW dan RT. Selanjunya disampaikan

masyarakat agar

kepada warga dan dipantau untuk didata, dilakukan




ikut serta dalam

koordinasi, pengawasan, dan setigp informasi

program DBK S? disampaikan secara detail.

12. | Apasga Dari segi agama yang tadinya tidak diketahui ukuran
perbedaan sebelum | sebuah keluarga mengenai sholat atau tidak, apakah
dan sesudah mengaji atau tidak. Sehingga mampu melihat kondisi
adanya program keagamaan masyarakat Pogung sangat bagus untuk
DBKS? memberikan nilai pada penggiat pendakwah keluarga.

Dari segi sosial adanya kerja bakti yang sebelumnya tidak
membaur dengan warga lain akhirnya membaur dan
keluar dari rumah. Perbedaan utama sebelum dan sesudah
dilakukannya program DBKS ini adalah “Partisipasi

Masyarakat Jadi Terbangun”.




Daftar Hasil Wawancara Ibu Hetty Zulaikah

Senin, 8 Desember 2016

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apaitu program

Program DBKS itu adalah program multisektoral dari

Desa Binaan berbagai instans pemerintah sektor Kemenag kaitannya
KeluargaSakinah | dengan pembangunan keluarga sakinah, bidang
(DBKYS)? pendidikan, ekonomi, dan sebagainya.

2. | Bagaimanaasa- Setigp tahun DBKS dicanangkan di berbaga proping,
usul program kemudian ke kabupaten, kemudian kecamatan, kecamatan
DBKSdi mengajukan salah satu desanya. Sinduadi dipilih dan
Pedusunan Pogung | dijadikan salah satu pedukuha sampel.

Kidul?

3. | Siapapelaksana Karena lintas sektoral, turunan tingkat ke pedukuhannya
program DBKS sama mula dari pedukuhan, lembaga yang ada di
tersebut? pedukuhan, lembaga sosial keagamaan terutama masjid,

majlis taklim, pengajian, dan sebagainya.

4. | Apasgaprogram | Program utama pembinaan keluarga sakinah, kalau
yang dijalankan program secara umum di profil keluarga sakinah ada lima
dalam DBKS? kunci pokok meliputi keagamaan, pendidikan, ekonomi,

kesehatan, dan hubungan antar inter keluarga.




Siapasgasasaran | Sasarannya adalah keluarga-keluarga muslim kemudian
program DBKS? mereka dilakukan pendataan. Setelah itu teridentifikasi,
terklasifikas menjadi keluarga sakinah | sampai keluarga
sakinah V. Kemudian dari klasifikas itulah kita
mendapatkan hasilmya dan diturunkan dalam program.
Siapa contoh Keluarga sampel adalah keluarga ustadz Hafidun, karena
keluarga sakinah paling mendekati kriteria. Salah satunya dari keluarga

dan kriteria sampel

keluarga sakinah?

tersebut sudah menikahkan putra-putrinya, atrinya sudah
melewati tahap sukses yang pertama mengantarkan
anaknya ke pernikahan. Kemudian dipandang masyarakat
sangat harmonis, komunikasi yang baik, kepala keluarga
yang memiliki kontrlbusi sangat baik di masyarakat,

menjadi seorang usadz, dan terlibat dalam organisasi

kemasyarakatan.

Siapa sgjayang
terlibat dalam

program DBKS?

Semua lapisan masyarakat yang ikut terlibat dalam
program DBKS tersebut. Kuesioner yang disebar sekitar
800 dan memang yang kembali hanya separuhnya sgja

sekitar 400 sgja.

Apasgja hambatan
yang dihadapi

dalam program

Sebenarnya Pedusunan Pogung Kidul secara aktivitas
masyarakatnya termasuk masyarakat urban. Mereka

kebanyakan adalah orang-orang yang bekerja atau jika




DBKS? tidak bekerja memiliki usaha. Hambatan utama adalah
waktu, karena kegiatan yang sangat banyak sehingga
mangemen waktu juga ketat. Jika ingin membuat
program edukasi pendidikan bisa masuk dalam majlis
taklim tanpa harus mengadakan sendiri. Bina lansia sudah
ada dalam kegiatan Bina Keluarga Lansia (BKL). Jadi
harus melakukan koordinasi seperti itu karena waktu yang
sangat terbatas dan kesibukan masyarakat.

9. | Bagamanastrategi | Mengoptimalkan fungsi koordinasi tingkat pedukhan dan
keberhasilan koordinas organisas keagamaan yang ada. Jika dahulu
program DBK S rapat pedukuhan sgja hanya terbatas Bapak RW dan
sehinggamaju ke | Bapak RT atau hanya PKK, kader PKK RT dan kader
tingkat nasional ? PKK RW. Selama DBKS ini akhirnya melibatkan

organisasi keagamaan, dilakukan koordinas
menggunakan grub WhatsA pp tanpa harus bertemu secara
langsung. Sehingga komunikasi tetap berjalan.

10. | Bagaimana Ditunjuk melalui tingkat kabupaten, dari Kemenag
prosedur sehingga | Sleman yang dinilai paling siap dan paling memenuhi
bisamau ke kriteria ideal. Kriteria, ruang lingkup, dan semuanya

tingkat nasional ?

sudah diberikan pembekalan. Dari pihak Pedusunan

Pogung Kidul memenuhi itu sga dan tidak membuat




sesuatu yang baru dari data yang sudah tersedia.

11.

Proses penilaian
dari mana apakah
pengurus dari sini

atau pemantau dari

Tim jurinya dari tingkat Sleman dari Kemenag Sleman,
lintas sektor dari dinas kependudukan, dan dinas lainnya
dalam pemerintah. Jadi semua tim jurinya dari kabupaten

untuk tingkat kabupaten. Jika tingkat propinsi dari

pihak pelaksana? | Kemenag propinsi sebagai ketua dan melibatkan urusan
PKK dari PKK propins dan kabupaten Sleman.

12. | Bagaimana Walaupun di  Pedusunan Pogung Kidul termasuk
partisipas masyarakat urban, swadaya masyarakat sangat tinggi.
masyarakat dalam | Sehingga masyarakat terlibat baik itu dana, tenaga,
pel aksanaan menggiatkan  kembali  poskamling, = menggiatkan
program DBKS? kerjabakti, kebersihan lingkungan, tenaga, pikiran, dan

semuanya. Jadi dapat disimpulkan seperti “Pak Dukuh
Mantu”.

13. | Apasga Dari segi organisasi ada empat ruang lingkup dar sis
perbedaan sebelum | keorganisasian dan aktifitas ada di dalamnya tertata
dan sesudah dengan baik. Misanya kegiatan umat dan kegiatan
adanya program administrasi apabila dahulu hanya untuk laporan sgja,
DBKS? namun sekarang dilengkapi dengan dokumentasi dan

sebagainya. Setelah adanya progam DBK, ada beberapa

dari pihak luar Pogung melakukan studi banding ke




Magid Pogung Daangan dengan menunjuk sebagai
magjid sampel dan magjid paripurna. Setelah itu ada
kunjungan dari pihak luar untuk pengelolaan magjid.
Bidang PKK setelah melihat Bina Keluarga Remaa
(BKR) menjadi lebih bagus dan maju. Dampak adanya
progran DBKS tersebut adanya Bina Keluarga Remaja
(BKR) . sehingga keluarga bisa diarahkan untuk mendidik
anak dengan baik misalnya tadarus Al-Qur'an setelah
sholat maghrib, mematikan televisi pada jam belgjar, dan

sebagainya.




Daftar Hasil Wawancara Bapak H. Hafidun

Rabu, 25 Januari 2017

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apaitu program
Desa Binaan
Keluarga Sakinah

(DBKS)?

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) adalah
program nasional yang nantinya jadi sasaran tingkat
kelurahan. Jka satu kelurahan dilakukan pembinaan
nampaknya berat, maka diambillah sampel termasuk
Pedusunan Pogung Lor dan Pogung Kidul. Dari dua
sampel pedusunan, yang paling aktif adalah Pogung
Kidul. Program nasional ini dalam rangka menyiasati
umat Islam terpuruk dalam hal ekonomi, bagaimana
komprehensif, tidak hanya swadaya ataupun ilmunya saja,
namun masyarakat ekonomi, dan budaya agar masyarakat

Islam dibina dari keluarganya.

Bagaimana asal-
usul program
DBKSdi
Pedusunan Pogung

Kidul?

Pada tahun 2014 Kkelurahan Sinduadi  ditunjuk
mengadakan pelaksanan DBKS. Dari pihak yang
berkompeten termasuk Kasub Kesra kurang greget ketika
kepala desa Bapak Damanhuri. Sosidlisass DBKS ke
kelurahan belum disampaikan masyarakat. Kemudian

setelah kepala desa diganti oleh Bapak Senen Haryanto




secara mendadak menujuk Pedusunan Pogung Kidul
sebagai desa sampel. Masyarakat belum ada pembinaan

dan cara kerjanya gotong royong dan juga kerja cepat.

Apasgaprogran | Program DBKS meliputi bidang agama, ekonomi,
yang dijalankan pendidikan, keluarga, dan sebagainya.
dalam DBKS?
Apasga Perbedaan: peningkatan kesadaran umat 1slam khususnya
perbedaan sebelum | Pogung Kidul yang tadinya tidur nyenyak kemudian
dan sesudah bangun. Pengajian Bapak-Bapak dan Ibu-lbu ngaji
adanya program tadinya tidak punya catatan, dengan adanya DBKS tidak
DBKS? hanya itu ada administrasi, seperti semboyan “catatlah
apa yang kamu lakukan, lakukan apa yang kamu catat”.
Dengan adanya DBKS penggjian, kegiatan sosial ada
bukti fisik, catatan, dan bukti gambar (tertib administrasi).
Siapasgasasaran | Keluarga muslim di Indonesia sifatnya sosia, beda
program DBKS? dengan pendidikan. Jika sosial bentuknya gerakan sosial.
Siapa sgjayang Yang terlibat kementerian Agama, Kementerian Dalam
terlibat dalam Negeri, pendidikan, kesehatan, seluruh unsur masyarakat
program DBKS? terlibat dilihat keluarga dalam kesehatan, taman atau

pohon-pohon, yang punya ide atau gawe Kemenag terkait

keluarga sgjahtera lahir dan batin.




Mengapa keluarga
Bapak menjadi
sampel keluarga

sakinah?

Mungkin dianggap yang bak. Saya yang ikut
mendapatkan sosialisas singkat, keluarga yang komplit,
rumah, silsilah keluarga misal ayah Ibu anak, fisik rumah
keluarga sejahtera, kamar tamu, kamar tidur, kamar
tengah, kamar keluarga, gudang, garasi, dan dapur.
Pencarian yang representasi keluarga karena tidak ada
lainnya yang mau ditunjuk sampel keluarga sakinah.
Tidak hanya fisik sgja, saya ditunjuk, tidak berdasarkan
pemilihan normatif. Dilihat dari segi rumah saya merasa
belum layak. Ruang-ruang dibentuk serba ada dan serba

minim. Ketika menilai rumah nyaman dan ketika tanaman

berbuah juga misalnyatomat, jeruk, dan buah anggur.

Apasgjakriteria
yang sudah

dipenuhi sebagai
sampel keluarga

sakinah?

Terpenuhinya kesehatan, struktur keluarga missal anak-
anak sekolah tamat SMA, lulusan Perguruan Tinggi D IlI,

S1, S2.

Aspek apa sgja
yang menjadi
penilaian keluarga

sakinah?

Ada lima aspek antara lain ekonomi, pendidikan,

kesehatan, masyarakat, dan agama.




10. | Dari profil
keluarga:
a.Sgjak kapan a.Sgjak 9 Oktober 1982. Sampai saat ini sudah sekitar 35
Bapak Hafidun dan | tahun membina rumah tangga.
Ibu Ambar
menikah?
b. Apatujuan b.Agar sakinah, prinsip saya pertama damai di dunia dan
Bapak membina damai di akhirat.
keluarga sakinah?
c. Adaberapa c.Saat ini memiliki tiga orang putra dan satu orang puitri.

putra/putri saat ini?

d. Bagaimana
bentuk perhatian
Bapak kepada

puta/putri?

d.Sangat diperhatikan secara wajar. Jadi jelas perhatian
tapi tidak otoriter. Pendidikan diarahkan sesuai bakat
minat anak, hanya diarahkan untuk bisa menyesuaikan

dana dan masa depan nantinya jika bekerja.

e. Bagaimana
pendidikan

keluarga?

e.Karena guru saat ini harus S1 saya dan bu Ambar
alhamudulillah S1. Dari empat orang anak, Mas Fitri S2
saat ini dosen di Perikanan UGM, Mas Fauzi pendidikan
SMA, Mas Bani S1 saat ini bekerja di Kantor Pos Besar,
dan Mbak Sari S1 dan saat ini guru INTIS (International

Islamic Schoal).




f. Bagaimana

Bapak membina
keluarga sampai
dijadkan sebagai
sampel keluarga

sakinah?

f.Mendidik anak mengacu pada Q.S Ad-Dhuha “Nilai
akhirat lebih utama dari nilai dunia’. Walaupun dengan
keterbatasan tanah rumah milik pemerintah, urusan
akhirat lebih diutamakan daripada dunia. Keluar rumah
wajib menutup aurat. Penekanan sholat harus dilakukan,

sifatnyatidak memaksa.

g. Apakah keluarga

g.Menurut saya sudah sejahtera jika bercermin pada

Bapak sudah Rasulullah. Pakaian sudah melebihi dari Nabi yang hanya

memenubhi memiliki 3 stel baju. Selain itu dari segi makan sudah bisa

kesegjahteraan untuk sebulan. Dan menurut saya, sejahtera itu, pertama

keluarga? tidak merepotkan orang lain. Kedua membantu orang lain
tidak hanya materi, namun juga pemikiran.

h. Bagaimana h.Belum sempurna, masih ada komponen tertentu belum

hubungan sosial

bisa memenuhi. Misalnya ada kerja bakti, saya lagi ada

keluarga Bapak acara dan mengisi ceramah di tempat lain.

dengan

masyarakat?

i. Apasga i.Pendidikan, unsur  kemasyarakatan, pengagjian,

penilaian keluarga
sebagai sampel

keluarga sakinah?

kerjabakti, takziah, acara pernikahan. Ada sedikit manfaat
untuk masyarakat, TK Amal Kartini, magjid, pengagjian

Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu, sertaremagja.




11. | Partisipasi apasgja | Partisipasi kemasyarakatan, agama, dan pendidikan.
yang Bapak sudah | Sifatnya sosial dan minim fisk karena keterbatasan
lakukan sebagai keluarga.
sampel keluarga
sakinah?

12. | Apakah ada Tidak ada pelatihan, bimbingan ada namun sifatnya
bimbingan atau keluarga. Bimbingan bentuknya sosialisasi. Lingkungan
pel atihan untuk rumah sampel sebanyak 10 keluarga sebelah kanan dan
keluarga Bapak kiri mendukung dalam tamanisasi, kebersihan, dan
sebagai keluarga sebagainya.
sakinah?

13. | Apasgahambatan | Hambatan yang dihadapi:
yang dihadapi 1. Kurang adanya sosialisasi.
ketika keluarga 2. Kurang demokratis dalam menunjuk sampel,
Bapak dijadikan karena saya secara fissk merasa tidak layak,
sampel keluarga sempat melakukan tigakali protes.
sakinah? Jika ada, 3. Waktunya sangat mepet atau terbatas. Sehingga
apa sgja upaya dalam waktu yang singkat harus mempersiapkan

untuk mengatasi
hambatan yang

tersebut?

semuanya. Mengadakan material  membutuhkan

biaya, mengadakan ruangan rumah lengkap.

Sebenarnya dari pihak kelurahan sudah lama,




namu sampai ke masyarakat sangat mepet
informasinya.
Upaya dalam mengatas hambatannya dengan

mengusahakan semaksimal mugkin demi menjaga nama

baik masyarakat.

14.

Bagaimana strategi
keberhasilan
program DBKS
sehingga maju ke

tingkat nasional ?

Perlu diyakini keluarga saya dan Ibu Ambar dalam DBKS
hanya satu komponen dari seluruh komponen yang ada.
Dari pihak kelurahan terutama ibu-ibu PKK, kegiatan
sosial, kegiatan agama melibatkan banyak unsur. Yang
paling utama ibu-ibu PKK, pengurus pengajian ibu-ibu,
remaga yang berkiprah dalam kesenian, siang malam
membuat umbul-umbul. Semuanta bekerjasama atau kerja

tim yang sifatnya makro di Pedusunan Pogung Kidul.

15. | Menurut Bapak, Justru masyarakat yang sangat menentukan keberhasilan
bagaimana penilaian program DBKS, mulai dari tingkat kecamatan,
partisipas kabupaten, propinsi, dan tingkat nasional. “Partisipasi
masyarakat dalam | Masyarakat Sangat Tinggi dan Sangat Menentukan”.
pel aksanaan
program DBKS?

16. | Apasgabentuk Bentuk partisipasi masyarakat sangat komplit. Mulai dari

partisipas

membuat pagar, penghijauan membawa tanaman,




masyarakat dalam
pel aksanaan

program DBKS?

pengurus PKK menyiapkan administrasi, Taman Kanak-
kanak tampil, lansia ada kegiatan pemeriksaan kesehatan
rutin dan senam lansia. Mahasiswa yang ada di Pogung

jugaikut serta dalam kegiatan keagamaan di magjid.

17.

Bagai mana upaya
untuk mengajak
masyarakat agar
ikut serta dalam

program DBKS?

Yang paling berperan dalam mengagjak dari pemerintah
dalam konteks ini kelurahan dengan mengadakan
sosialisasi melalui pedukuhan, RW, RT. Menyampaikan
informasi melalui  pertemuan-pertemuan arisan Dawis,
arisan RT, penggjian ibu-ibu dan bapak-bapak, dalam
mengajak untuk menjadikan kondisi ekonomi sejahtera,

keluarga rukun, rajin beribadah, dan sosial.




Daftar Hasil Wawancara Ibu Sita Puri Anggraini

Senin, 30 Januari 2017

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apaitu program

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah adalah sebuah

mengikuti program

tersebut?

Desa Binaan program untuk membina keluarga baru atau pasangan

Keluarga Sakinah | muda yang baru sgja menikah usia pernikahannya antara

(DBKYS)? satu sampal lima tahun. Sehingga diharapkan pasangan
suami istri muda yang memiliki usia pernikahannya
dibawah lima tahun akan dapat membina keluarga secara
sakinah.

2. | Apasgaprogram | Program yang diikuti berupa penyuluhan dan pemberian
yang diikuti dalam | bimbingan. Bahkan ada pula hadiah sebagai apresias bagi
DBKS? pasangan yang lengkap antara suami dan istri. Jika yang

datang pasangan suami istri, materi akan dapat
disampaikan dengan baik.

3. | Mengapaibu Alasan mengikuti program tersebut pertamanya

mendapatkan undangan dari ibu RW. Setelah itu ketika
penyuluhan disampaikan terlebih dahulu apa sgja materi
yang akan disampaikan. Tentu sgja menjadi tertarik untuk

antusias mengikutinya. Dengan demikian, harapannya




dapat direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga keluarga yang dibina menjadi sakinah, lebih

tentram dan bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

Dimana kegiatan

Kegiatan tersebut berlangsung di SD Pogung Rejo.

tersebut Mengambil salah satu ruang kelas agar pasangan suami

berlangsung? istri dapat duduk dengan nyaman.

Siapa sgjayang Y ang datang dalam acara tersebut seluruh pasangan suami

datang ketika istri yang menikah usia pernikahannya di bawah lima

kegiatan tersebut tahun.

berlangsung?

Materi apayang Materi yang disampaikan tentunya sangat lengkap.

disampaikan pada | Misalnya apa sgja yang dilakukan agar kehidupan rumah

kegiatan tersebut? | tangga menjadi lebih harmonis, tantangan apa sgja yang
dihadapi setelah menikah. Tentunya sgja ada banyak
cobaan yang datang, hamun sebagal pasangan baru harus
lebih siap menghadapinya.

Apakah ada Hambatan yang dirasakan misalnya sgja pada kehadiran

hambatan dalam pasangan suami istri dalam acara penyuluhan tersebut.

kegiatan tersebut? | Kebanyakan yang datang hanya kaum wanita sebagai

istri. Bagi suami yang datang hanya beberapa sgja

Dampaknya penyuluhan tidak dapat disampaikan secara




sempurna bagi pasangan yang baru menikah.

Menurut ibu,
bagaimana
partisipas
masyarakat dalam
mengikuti setiap
kegiatan yang ada
dalam program

DBKS?

Apabila saya melihat partisipasi masyarakat sewaktu
diberikan penyuluhan, tentu sgja sangat antusias. Pada
waktu acara sudah dimulai, semuanya mendengarkan
dengan tenang dan seksama. Hal ini yang dilakukan
termasuk dari saya sendiri yang mewakili ibu-ibu pada

waktu itu tujuannya untuk mendapatkan ilmu.
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Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKS) dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Program
Desa Binaan keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman
Yogyakarta”.

Dengan saudara:

Nama : Irma Ratna Rudatin
NIM : 13250025
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi

Program Studi : Ilmu Kesejahteraan Sosial
Alamat : Pogung Dalangan SIA XVIRT 12 RW 50 No. 5 Sinduadi Mlati Sleman

Demikian surat ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya.
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Dewan Pembina : H.Ir. Senen Haryanto Kepala Desa Sinduadi
Hj. Sri Wartini Ketua PKK Desa Sinduadi
Penasehat :  Agus Purwanto Dukuh Pogung Kidul
Hj. Rofi’ah,AMK Ketua PKK Padukuhan Pogung Kidul
Ketua 1 Hj.Rofi’ah
Sekretaris . Hj.Hetty Zulaikah ST
Bendahara 1 Tarmuji Sri Rahayuningsih
Danis
Bidang Umum 1 Z.Suprih Hidayat, S.Sos, MSi
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Bidang Keluarga :  Muzna Nurhayati, S.Pd
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PENANGGUNGJAWAB KOMPONEN EVALUASI
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Sugeng : Anggota
Purwanto ’ : Anggota
Kusrini : Anggota
* Sarjimin : Anggota
Supriyanto : Anggota
B. PEMBINAAN KELUARGA :  Muzna Nurhayati,S.Pd : Ketua
Maryati : Anggota
Noviyanti : Anggota
Hj. Lis Alafah, S.Ag : Anggota
Dwi Purnawati : Anggota
Wasid Asdi, S.Ag : Anggota
C. KEGIATAN UMMAT :  H.Suratmin : Ketua
H. Busroni : Anggota
H.Saleh Eko M,ST.,M.Eng : Anggota
Cahyo : Anggota
Ali Hidayat Fatmayanto : Anggota
Jumakir : Anggota
H. Ibnu Riyadi : Anggota
Tri Setyorini : Anggota
Mona Solina 7 : Anggota
Hadi Suprapto : Anggota
D. PEMBANGUNAN DESA : Heri Suratin : Ketua
Hadi Sulistiyo : Anggota
Hj. Rina Gunawan : Anggota
Endang Wahyuningsih : Anggota
Drs. Riyamto : Anggota
Marwandi : Anggota
Nugrahani : Anggota
Syaifiudin : Anggota
Partinah : Anggota
Sutarjo : Anggota
Suparyanto : Anggota
Sulistiyono : Anggota
Murdjianto : Anggota

Sih Harto : Anggota




2| KEMENTERIAN AGAMA
{3.\"21 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
M) FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKAS]

S KALIJ, " 5 .
YOSVARTE" 11 Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

YOGYAKARTA

Nomor : B#52/ /Un.02/DD.1/PN.01/11/2016 18 Nopember 2016
Lamp. : 1 (satu) eks proposal penelitian
Hal  : PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada Yth.
Gubernur Pemerintah DIY

¢q.Kabiro Administrasi Pembangunan sekretariat Daerah
Istimewa Yogyakarta Kepatihan Danurejan di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami

mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut: \

Nama : Irma Ratna Rudatin;

NIM/Jurusan : 13250025/IKS;

Alamat : Pogung Dalangan Sia XVI Rt.12/50 No.5 Sinduadi Mlati
Sleman YK;

Judul Skripsi : PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM

DESA BINAAN KELUARGA SAKINAH DI
PEDUSUNAN POGUNG KIDUL SINDUADI MLATI

SLEMAN YOGYAKARTA;
Pembimbing : Lathiful Khulug, Drs, MA, BSW, Ph.D.;
Metode Penelitian : Kuantitatif/Kualitatif*);
Waktu : 18 November 2016 - 18 Februari 2017

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kamj sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb,

>

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan);
2. Lampiran

2. Mahasiswa yang bersangkutan;




operator!@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/Vv/425/11/2016

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK - Nomor : B-2071/UN.02/DD.1/PN.01.1/11/2016
- FAK. DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Tanggal 18 NOVEMBER 2016 Perihal *IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dzn Pengembangan

Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Peneilitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Stud; Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama ‘IRMA RATNA RUDATIN NIP/NIM : 13250025

Alamat  : FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, IKS, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul ‘PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM DESA BINAAN KELUARGA SAKINAH DI
PEDUSUNAN POGUNG KIDUL SINDUADI MLATI SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi

Waktu :25 NOVEMBER 2016 s/d 25 FEBRUARI 2017

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan
dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan Pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berjaky di lokasi kegiatan:

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir wakturya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 NOVEMBER 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
o Ug
»_K?ig%%%o@hgnjstrasi Pembangunan

= \.\l\x#”

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPAT] SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. DAKWAH DAN KOMUNIKASI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN



@ [JIN PENELITIAN/SURVEY/PKL & PERNYATAAN BERSEDIA
MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN/SURVEY/PKL*

*) Lingkari A atau B yang sesuai.
Nomor: 070/ A |44,

Kepada Yth.

Ka. Bappeda Kabupaten Sleman
Kami, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama _ . \2MA RATIVA - RUDATIN

No. Mahasiswa/NIP/NIM . lZgcon) o

......................................................

Tingkat (DI/D2D3D4S1S2S3) : Sl

Perguruan Tinggi/Lembaga U SRR k’“’\j %A b £ ¥ FAETA

...........

Dosen Pembimbing Utama ~ :  ©%. LATRIFUL EHOLUQ MiA, B, LD,

..................................................

Alamat Peneliti (sesuai KTP) : TO&uN6 PALANGAN (14 xvi BT 12 puu (o

e

.....................................................

...................................................

Nomor Telepon/HP . (onau) $§3802 /08384040l (8D

=1

8. Lokasi Penelitian/Survey/PKL : VEQUSUNAN ~PO6UNG HLUL ¢ INDUA D)

9. Judul Penelitian o AR e U I S Gl AR MR e o [
PLOGLRAM  DESA BINAAN  REWARGA SACINAN D\ PEDN(GIOAN

................................................................................................

Selanjutnya saya bersedia menyerahkan hasil Penelitian/Survey/PKL berupa 1 (satu)
CD (Skripsi/Tesis/Disertasi/Laporan) format PDF selambatnya 1 bulan setelah
dinyatakan lulus/selesai. '\

Sleman, _ i
o REvrEe ol

Yang menyatakan

Al

|@eMA RATRA  BUDAT (N

(nama terang)




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Nomor

Hal

Sleman, 28 November 2016

070 /Kesbang/ 3470 /2016 Kepada
Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda
Nomor : 070/Reg/V/425/11/2016

Tanggal : 25 Nvoember 2016

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
“PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM DESA BINAAN KELUARGA SAKINAH
(DBKS) DI PEDUSUNAN POGUNG KIDUL SINDUADI MLATI SLEMAN YOGYAKARTA®

kepada:

Nama - Irma Ratna Rudatin

Alamat Rumah : Pogung Dalangan Sinduadi Mlati Sleman

No. Telepon : 083840901180

Universitas / Fakultas : UIN Sunan Kalijaga / Dakwah dan Komunikasi
NIM / NIP : 13250825

Program Studi : S1 |

Alamat Universitas - JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta

Lokasi Penelitian . Pedusunan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman
Waktu : 28 November 2016 - 28 Februari 2017

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Triaadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT I1ZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 4144 / 2016
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian. 1zin Kuliah Kerja Nyata.
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.

: Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/3970/2016
Hal : Rekomendasi Penelitian

Menunjuk

Tanggal : 28 Nopember 2016

MENGIZINKAN :
Kepada .
Nama : IRMA RATNA RUDATIN

No.Mhs/NIM/NIP/NIK
Program/Tingkat
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp / HP

[BE50025

S|
 UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta

o JI Laksda Adisucipto Yogyakarta
R

ogung Dalangan Sinduadi Mlati Sleman
115250085

Untuk "1 Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas /BEE=dengan judul

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM DESA BINAAN
KELUARGA SAKINAH (DBKS) DI PEDUSUNAN POGUNG KIDUL
SINDUADI MLATI SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi : Padukuhan Pogung Kidul Sinduadi Mlati Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 28 Nopember 2016 s/d 27 Februari 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

L. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat? Kepala Desay atau Kepala Insransi
unituk mendapar petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-kerennan serempar yang berlaku.,

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar vang direkomendasikean.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF - kepada Bupati diseralikan
melalui Kepala Badan Perencanaun Pembangunan Dacrah.

3. [zin ini dapat dibatalkan sevwakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinva. diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. :

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal 28 Nopember 2016

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

I, Bupati Sleman (sebagai laporan) e

2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman b

3. Kepala Bag. Kesra Setda Kab. Sleman Kepala Bidang Statistik. Penelitian. dan Perencanaan
4. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman

5. Camat Mlati ’

6. Kepala Desa Sinduadi. Mlati ;

7. Dukuh Pogung Kidul Sinduadi Mlati

8. Dekan Fak. Dakwah & Komuniksi UIN SUKA Yk. ERNY MARYATUN. S.IP. MT

9. Yang Bersangkutan Pembina. 1V/a

NIP 19720411 199603 2 003



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KECAMATAN MLATI

PEMERINTAH DESA SINDUADI

Jalan Magelang KM 4,5 Rogoyudan Sinduadi Miati Sleman Yogyakarta 55284

Telegon (0274) 558210

No. :070/151/2016
Hal : ljin Penelitian

Kepada Yith,
Dukuh Pogung Kidul ( Agus Purwanto )
Di Sinduadi

Berdasarkan Surat dari ljin dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
{BAPPEDA} Kabupaten Sleman Nomor : 070/ Bappeda / 4144 / 2016 tertanggal -
28 Nopember 2016 tentang Penelitian ,dengan ini kami beritahukan bahwa:

Nama : Irma Ratna Rudatin
NIM : 13250025
Program 1 81

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Judul Penelitian : “ Partisipasi Masyarakat dalam Program Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) di Pedusunan Pogung Kidul
Sinduadi Miati Sleman *

Dilinkan dalam menjalankan Penelitian di Padukuhan Pogung Kidul Desa
Sinduadi, Kecamatan Miati, Kabupaten Sieman.

Sehubungan dengan kegiatan tersebut diharapkan Bapak Dukuh Pogung kidul
dapat membantu sebagaimana mestinya.

Demikian atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

e LEMBAGA PENELITIAN DAN
Dl PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

"’/";?\,» Q* y‘ig

N& AN ULVM

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.638/2016

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama : Irma Ratna Rudatin
Tempat, dan Tanggal Lahir : Sleman, 29 Maret 1995
Nomor Induk Mahasiswa : 13250025
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi . Hargowiiis
Kecamatan : Kokap
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
“Propinsi . 'D.1. Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,58 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
-dengan status intrakurikuler .dan sebagai .syarat untuk dapat mengikuti .ujian Munagasyah

Skripsi.

Yﬁgye‘ﬂ(ar‘ta 15 September 2016
s‘iﬁéma‘; G

%
\‘p&&h Mm?‘“’@/é’/
\\iﬁ?mmnﬁm:«km S.Ag., MA.

NIP. : 19720912 200112 1 002

e




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DIO CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.25.20.18264/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Irma Ratna Rudatin
Date of Birth : March 29, 1995
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 20, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 43
Reading Comprehension
Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, April 20, 2016
Director,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama

JenisKelamin : Perempuan

Tinggi/Berat Badan
Tempat/Tanggal Lahir :
Alamat

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Fakultas/Jurusan
Nama Ayah

Namalbu :Tini

Email

: Irma Ratna Rudatin

: 153 CM/45 KG

Sleman, 29 Maret 1995

: Pogung Dalangan SIA XVI RT 12 RW 50 No. 5
Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta

: Dakwah dan Komunikasi/Ilmu K esgjahteraan Sosial
: Ngadikin Broto Kendarto

: irmaratnar@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

a

b.

C.

d.

SD Negeri Sinduadi Timur
SMP Negeri 2 Mlati

MAN Y ogyakartal

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

C. Prestasi/Penghargaan

e Juara 2 Olimpiade Geografi Tingkat MAN Y ogyakartal Tahun 2012.

D. Pengalaman Organisas

¢ Bendaharal Palang Merah Remagja (PMR) MAN Y ogyakartal Periode

Tahun 2011-2012.

(2001-2007)
(2007-2010)
(2010-2013)
(2013-2017)
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